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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mencapai cita-cita bangsa dan mewujudkan tujuan negara sebagaimana
yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, diperlukan pembentukan dan pengelolaan Aparatur Sipil Negara yang memiliki kualitas
dan integritas tinggi. Aparatur Sipil Negara (ASN), sebagaimana disebutkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, adalah profesi bagi pegawai
negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi
pemerintah. ASN memainkan peran vital dalam penyelenggaraan pemerintahan yang efektif,
efisien, dan bersih, serta dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepada
masyarakat. Untuk itu, ASN harus dibentuk sebagai entitas yang profesional, netral, dan bebas
dari intervensi politik serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).

Salah satu komponen vital dalam pengelolaan ASN adalah proses seleksi dan
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2017 tentang Manajemen ASN, CPNS diangkat melalui proses seleksi yang ketat dan
diwajibkan menjalani masa percobaan selama satu tahun. Dalam masa percobaan ini, CPNS
harus mengikuti Pelatihan Dasar (Latsar) yang bertujuan untuk membentuk pegawai yang siap
menjalankan tugas pemerintahan dan pelayanan publik dengan baik.

Berdasarkan Surat Kepala Pusat Pengembangan Kompetensi SDM Legislatif Sekretariat
Jenderal (Setjen) DPR RI Nomor: B/534/DL.02.01/5/2024 tanggal 31 Mei 2024 perihal
Pemanggilan Peserta Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XI, XII, XIII Tahun 2024, bahwa Setjen
DPR RI menyelenggarakan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS dengan metode blended learning.
Pelatihan ini memadukan metode klasikal dan metode distance learning (pembelajaran jarak
jauh), yang secara keseluruhan dilakukan pada tanggal 24 Juni sampai 19 Oktober 2024.
Kegiatan Latsar ini diharapkan menjadi wadah pembentukan karakter, kompetensi, dan
pemahaman nilai-nilai dasar yang esensial bagi ASN. Nilai dasar BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) merupakan
pondasi yang harus ditanamkan kepada setiap CPNS. Melalui Latsar, CPNS dibekali dengan
pemahaman mendalam tentang pentingnya nilai-nilai ini dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab sebagai ASN.

Dalam rangkaian agenda Latsar CPNS, peserta tidak hanya dibekali dengan pemahaman

teoretis mengenai nilai-nilai dasar ASN, tetapi juga diharapkan mampu mengaplikasikan



pengetahuan tersebut dalam bentuk kegiatan aktualisasi di unit kerja masing-masing. Kegiatan
aktualisasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu yang ada di unit kerja,
serta merumuskan solusi yang inovatif dan implementatif. Dalam konteks ini, penulis berfokus
pada analisis isu yang terjadi di unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan Setjen DPR RI, dengan
harapan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kinerja dan pelayanan di
lingkungan kerja tersebut.

Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) merupakan salah satu unit kerja Eselon II Badan
Keahlian Sekretariat Jenderal DPR RI yang memiliki tugas pokok melaksanakan pengkajian
keparlemenan melalui analisis, asistensi, dan ekspose mengenai isu strategis dan isu aktual
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI. Dalam proses
pelaksanaannya, perlu dilakukan manajemen tata kelola dan optimalisasi terhadap proses bisnis
di unit kerja Pusaka sehingga output produk yang dihasilkan sebagai bentuk dukungan kepada
parlemen lebih optimal. Dalam optimalisasi proses bisnis di unit kerja, peningkatan kompetensi
literasi digital menjadi faktor utama yang perlu diaktualisasikan. Literasi digital dipandang
sebagai sebuah konsep dan praktik yang tidak hanya menitikberatkan pada kecakapan dalam
penguasaan teknologi, namun literasi digital juga menekankan pada kecakapan penggunaan
media digital dalam melakukan proses mediasi media digital secara produktif. Pelatihan dan
pengembangan keterampilan digital merupakan hal yang esensial dari manajemen ASN untuk
menjaga agar setiap pegawai tetap kompeten dan produktif, terkhusus perannya dalam
mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang anggota DPR RI. Rendahnya
kompetensi literasi digital di lingkungan organisasi mengakibatkan munculnya berbagai isu
dan akan berdampak pada menurunnya kualitas dalam proses bisnis produk kajian di Pusaka.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Penulis akan melaksanakan kegiatan aktualisasi
dengan melakukan analisis isu di unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan Setjen DPR RI, guna
memberikan solusi yang konstruktif dan mendukung tercapainya tujuan organisasi secara

efektif.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Pasal 4 dan 34
menegaskan tentang asas perilaku pelaku pelayanan publik yang sejalan dengan
Manajemen ASN dan SMART ASN).

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi



10.

1.

Undang-Undang (Pasal 10 terkait AAUPB yang sejalan dengan core values BerAKHLAK
& Bab XI terkait pembinaan dan pengembangan administrasi pemerintahan).
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara.

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil (Pasal 34 & 34A mengatur tentang pelaksanaan prajab bagi CPNS).
Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 26
Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan Fungsional (Pasal 13 Permen PAN & RB jis. Pasal 14
Peraturan BKN 20/2019).

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 42
Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Analis Pemantauan Peraturan Perundang-
undangan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan Fungsional.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 11
Tahun 2022 Jabatan Fungsional Analis Legislatif sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1
Tahun 2023 Jabatan Fungsional.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 6
Tahun 2024 tentang Pengadaan Pegawai Aparatur Sipil Negara (Pasal 62 & 63 terkait masa
percobaan CPNS) (Pasal 34 PP 11/2017 jis. Pasal 62 Permen PAN & RB 6/2024)
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil.

Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil dan Calon Pegawai

Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.



12.

13.

14.

Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI (Persekjen DPR RI) Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Setjen DPR RI sebagaimana telah diubah dengan Persekjen
DPR RI Nomor 12 Tahun 2023 Perubahan Kedua Atas Peraturan Sekretaris Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Organisasi
Dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Pasal
328 terkait pelaksanaan fungsi Pusbangkom untuk menyelenggarakan kegiatan
pengembangan kompetensi).

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor SKJ.13 Tahun 2023 tentang Standar Kompetensi Jabatan Fungsional
Analis Legislatif.

Surat Kepala Pusat Pengembangan Kompetensi SDM Legislatif Sekretariat Jenderal
(Setjen) DPR RI Nomor: B/534/DL.02.01/5/2024 tanggal 31 Mei 2024 perihal
Pemanggilan Peserta Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XI, XII, XIII Tahun 2024.

Tujuan

Adapun tujuan dari aktualisasi ini dibuat antara lain:

CPNS mampu mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
melaksanakan tugas dan fungsi jabatan;

CPNS mampu menerapkan nilai-nilai Manajemen ASN dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi jabatan;

CPNS mampu menerapkan nilai-nilai SMART ASN dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
jabatan; dan

CPNS mampu mengaktualisasikan nilai berpikir kritis dan kreatif dalam menjalankan

tugas dan fungsi jabatan.

Manfaat

Adapun manfaat dari pelaksanaan aktualisasi dibagi menjadi manfaat bagi peserta

pelatihan dan manfaat bagi unit kerja sebagai berikut:

1.

Peserta Pelatihan

a. Terinternalisasinya nilai-nilai bela negara dan wawasan kebangsaan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan bela negara;

b. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk berpikir kritis dalam menganalisis
permasalahan yang ada lingkungan kerja; dan

c. Terinternalisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK di lingkungan kerja.



d. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai manajemen ASN dan SMART

ASN.

2. Unit Kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)

a.

Mendukung visi dan misi serta budaya kerja di unit kerja Pusat Analisis
Keparlemenan;

Menjadi bahan dalam melakukan bimbingan dan evaluasi terkait pelaksanaan
aktualisasi nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK, Manajemen ASN, dan SMART ASN;
dan

Aktualisasi yang dilaksanakan dapat menjadi solusi dari masalah yang terjadi di unit

kerja khususnya di Pusat Analisis Keparlemenan.



BABII
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Organisasi
Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI sebagai unsur penunjang dari Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), memiliki tugas mendukung kelancaran pelaksanaan
wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang persidangan,
administrasi, dan keahlian (Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia). Berdasarkan Peraturan Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2020-
2024, visi dan misi Setjen DPR RI sebagai berikut:
Visi:
“Menjadi Sekretariat Jenderal yang profesional dan modern dalam mendukung visi Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”.
Misi:
1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan bersih
di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan

keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Setjen DPR RI terdiri atas Deputi Bidang
Persidangan, Deputi Bidang Administrasi, Badan Keahlian, dan Inspektorat Utama. Badan
Keahlian secara fungsional bertanggung jawab kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia dan secara administratif berada di bawah Sekretariat Jenderal (Peraturan Presidren
Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia). Tugas Badan Keahlian adalah melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan,
pembinaan, dan pelaksanaan dukungan keahlian kepada DPR RI. Dalam menunjang tugas dan
fungsi tersebut, visi dan misi Badan Keahlian adalah:

Visi:
“Menjadi Badan Keahlian DPR RI yang profesional, andal, dan akuntabel”.



Misi:

1.

Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk mendorong peningkatan efektivitas
pelaksanaan fungsi dan peran DPR RI.

Menyelenggarakan tata kelola Badan Keahlian yang akuntabel dan transparan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Badan Keahlian dibantu oleh lima pusat, yaitu

Pusat Perancangan Undang-Undang Bidang Politik, Hukum, dan HAM; Pusat Perancangan

Undang-Undang Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, Pembangunan, dan Kesejahteraan;

Pusat Analisis Anggaran dan Akuntabilitas Keuangan Negara; Pusat Analisis Keparlemenan;

dan Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang. Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)

memiliki tugas pokok dan fungsi antara lain:

1.

RI:

Menyelenggarakan dukungan keahlian yang prima guna menunjang pelaksanaan tugas dan
fungsi lembaga DPR RI.

Menjalankan tata kelola organisasi Pusaka yang profesional, baik, dan bersih.
Menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan ekspose yang didukung data yang cepat,
akurat, dan andal untuk dipergunakan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan DPR
RI.

Struktur Organisasi

Berikut struktur organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI dan Badan Keahlian Setjen DPR

PIMPINAN DPR RI

SEKRETARIAT

JENDERAL

DEPUTI DEPUTI
BIDANG BIDANG
PERSIDANGAN ADMINISTRASI

BADAN INSPEKTORAT
KEAHLIAN UTAMA

PUSAT PUSAT
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
KOMPETENSI INFORMASI
SUMBER DAYA
MANUSIA
LEGISLATIF

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Setjen DPR RI



C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Sebagaimana Pasal 6 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional Legislatif, bahwa Tugas Jabatan
Fungsional Analis Legislatif yaitu melakukan kegiatan analisis, asistensi, dan ekspose hasil
analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga
legislatif.

Penjabaran lebih lanjut mengenai tugas dan fungsi Jabatan Fungsional Legislatif

dijelaskan pada Pasal 7 Ayat (2) Permen PANRB Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan

BADAN KEAHLIAN

BAGIAN ADMINISTRASI
BADAN KEAHLIAN

SUBBAGIAN TATA USAHA
BADAN KEAHLIAN

SUBBAGIAN EVALUASI DAN
PELAPORAN BADAN KEAHLIAN

PUSAT
PERANCANGAN
UNDANG-UNDANG
BIDANG POLITIK,
HUKUM, DAN HAM

PUSAT
PERANCANGAN
UNDANG-UNDANG
BIDANG EKONOMI,
KEUANGAN,
INDUSTRI,
PEMBANGUNAN, &
KESEJAHTERAAN
RAKYAT

PUSAT ANALISIS
ANGGARAN DAN
AKUNTABILITAS
KEUANGAN
NEGARA

PUSAT ANALISIS
KEPARLEMENAN

PUSAT
PEMANTAUAN
PELAKSANAAN
UNDANG-UNDANG

1

]

[ 1

[ 1

]

SUBBAGIAN TATA USAHA
PUSAT PERANCANGAN
UNDANG-UNDANG BIDANG
EKONOMI, KEUANGAN,
INDUSTRI,
PEMBANGUNAN, &
KESEJAHTERAAN RAKYAT

SUBBAGIAN TATA USAHA
PUSAT PERANCANGAN
UNDANG-UNDANG BIDANG
EKONOMI, KEUANGAN,
INDUSTRI,
PEMBANGUNAN, &
KESEJAHTERAAN RAKYAT

SUBBAGIAN TATA USAHA
PUSAT ANALISIS
ANGGARAN DAN
AKUNTABILITAS

KEUANGAN NEGARA

SUBBAGIAN TATA USAHA
PUSAT ANALISIS
KEPARLEMENAN

SUBBAGIAN TATA USAHA
PUSAT PEMANTAUAN
PELAKSANAAN UNDANG-
UNDANG

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Badan Keahlian Setjen DPR RI

Fungsional Analis Legislatif, sebagai berikut:

1. Analisis substansi dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang

lembaga legislatif, meliputi:

a.

atau lembaga legislatif;

akademik dan rancangan undang-undang;

Analisis substansi yang menjadi bagian dari naskah akademik;

dengan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif;

Analisis substansi naskah akademik dan rancangan undang-undang dari pemerintah

Analisis substansi rancangan undang-undang yang terdapat dalam daftar program

legislasi nasional usulan lembaga legislatif sebagai bahan penyusunan naskah

Analisis substansi peraturan perundang-undangan dari negara lain yang berkaitan



e. Analisis substansi isu strategis dan/atau aktual yang berkaitan dengan fungsi, tugas,
dan wewenang alat kelengkapan dewan;

f.  Analisis aspirasi dan persepsi masyarakat, lembaga, dan/atau daerah terkait isu
strategis dan/atau aktual yang berkenaan dengan fungsi, tugas, dan wewenang
lembaga legislatif;

g. Analisis substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual secara periodik yang
berkaitan dengan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif; dan

h. Analisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan dan anggota dewan.

Asistensi dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga
legislatif, meliputi:

a. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi legislasi;

b. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi anggaran;

c. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan;

d. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan peran diplomasi; dan

e. Pendampingan substansi dalam penyusunan dan pembahasan rancangan peraturan

lembaga legislatif terkait sistem lembaga legislatif yang aktual.

Ekspose hasil analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan

wewenang lembaga legislatif, meliputi:

a. Pemaparan dan pembahasan hasil analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan
fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif di alat kelengkapan dewan; dan

b. Pemaparan dan pembahasan hasil analisis yang berkaitan dengan fungsi, tugas, dan

wewenang lembaga legislatif di publik.

Adapun uraian kegiatan Analis Legislatif Ahli Pertama diatur dalam ketentuan Pasal 8

Permen PANRB Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional Analis Legislatif, meliputi:

1.

S »n kW

Melakukan analisis deskriptif substansi naskah akademik dan rancangan undang-undang
dari pemerintah atau lembaga legislatif;

Melakukan analisis deskriptif substansi rancangan undang-undang yang terdapat dalam
daftar program legislasi nasional dari lembaga legislatif;

Melakukan analisis deskriptif substansi yang menjadi bagian dari naskah akademik;
Melakukan analisis deskriptif substansi peraturan perundang-undangan dari negara lain;
Melakukan analisis deskriptif substansi isu strategis dan/atau aktual;

Mengumpulkan dan mengolah data aspirasi dan persepsi masyarakat, lembaga, dan/atau

daerah terkait isu strategis dan/atau aktual;



10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Melakukan analisis deskriptif substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual dalam bentuk
ringkasan isu;

Menganalisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan atau anggota dewan
dengan tingkat kesulitan ringan;

Menelaah substansi dalam pra-pembahasan rancangan undang-undang di alat kelengkapan
dewan;

Menelaah substansi dalam pembahasan rancangan undang-undang dengan pemerintah;
Menelaah substansi dalam pembahasan pokok-pokok kebijakan ekonomi, kebijakan fiskal,
kebijakan moneter, dan/atau keuangan negara;

Menelaah substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan oleh alat kelengkapan dewan;
Menelaah substansi dalam tim pengawas yang dibentuk oleh pimpinan lembaga legislatif;
Menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum multilateral;

Menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum bilateral;

Menelaah substansi dalam penyusunan dan pembahasan rancangan peraturan lembaga
legislatif;

Memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi kepada alat kelengkapan
dewan atau anggota dewan;

Memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi terkait isu strategis dan/atau
aktual dalam diskusi lingkup internal unit; dan

Memaparkan dan/atau membahas hasil analisis deskriptif substansi secara internal atau

bersama pakar/praktisi melalui media elektronik atau media sosial.
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A. Identifikasi Isu

BAB III

PENETAPAN ISU PRIORITAS

Isu-isu instansi/unit kerja merupakan isu kritikal yang dipandang sebagai isu yang berhubungan dengan masalah-masalah sumber daya yang

perlu diselesaikan dengan adanya perbaikan manajemen tata kelola yang baik. Dalam memahami isu-isu unit kerja, perlu dilakukan identifikasi

isu untuk selanjutnya dapat dianalisis sehingga merumuskan suatu rekomendasi atas permasalahan yang terjadi. Sehubungan dengan hal tersebut,

terdapat 3 (tiga) isu unit kerja yang perlu dianalisis guna optimalisasi manajemen tata kelola dan output produk di Pusaka, antara lain:

Tabel 3.1. Identifikasi Isu di Pusat Analisis Keparlemenan

Keterkaitan dengan

sistem monitoring
pemenuhan analisis
substansi atas
permintaan Alat
Kelengkapan
Dewan (AKD) di
Pusaka

monitoring dimaksud
sangat terkait dengan
tugas Analis Legislatif
dalam hal analisis
substansi, yaitu dapat
memberikan akses ke
data terkini dan historis
untuk analisis
mendalam. Serta,
mendukung
pemenuhan analisis
substansi atas
permintaan AKD
dengan akses data
secara real-time. (Pasal

pemenuhan analisis
substansi atas permintaan
AKD.

- Tidak adanya
pembaharuan database
mengakibatkan
keterbatasan dalam
pengambilan keputusan.

- Analisis terhadap isu
menjadi terbatas dan
tidak fleksibel.

- Interpretasi terhadap data
menjadi kurang efektif
apabila tidak didukung
oleh sistem monitoring.

melalui eksistensi sistem
monitoring pemenuhan
analisis substansi oleh
AKD.

Kemudahan navigasi dan
penelusuran produk di
Pusaka yang memuat
informasi diantaranya: time
series, komisi, bidang,
substansi/ruang lingkup,
dan kuantitas produk.
Pengelolaan data lebih
efisien melalui penyajian
data produk secara real-
time.

No Rumusan Isu Kondisi saat ini Dampak apabila isu tidak Kondisi vane diharapkan Kedudukan dan Peran ASN
(data dan fakta) diselesaikan yang P mendukung SMART
Governance
1 | Belum tersedianya Pengembangan sistem | - Kesulitan memonitoring Peningkatan aksesibilitas Manajemen ASN

Sistem monitoring
membantu Analis Legislatif
untuk menjalankan tugas
dengan lebih profesional.
Dengan menyediakan
informasi yang akurat dan
real-time, Analis Legislatif
dapat membuat keputusan
berdasarkan data dan
meningkatkan efektivitas
dalam menjalankan tugas.
Sistem monitoring produk
kajian dapat meningkatkan
peran ASN di lingkup
Pusaka sebagai Perencana
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Keterkaitan dengan

No Rumusan Isu Kondisi saat ini Dampak apabila isu tidak G e g G g e Kedudukan dan Peran ASN
(data dan fakta) diselesaikan mendukung SMART
Governance

6 Permen PANRB No. | - Tanpa sistem monitoring, Peningkatan elektabilitas informasi yang

11 Tahun 2022 tentang penulis masih melakukan pemenuhan analisis komprehensif, Pelaksana

Jabatan Fungsional pencarian produk secara substansi atas permintaan dalam tugas menyediakan

Analis Legislatif). manual untuk dijadikan AKD. akses cepat terhadap data,

Produk kajian yang di referensi tulisan Memberikan transaparansi dan Pengawas dalam hal

ekspose tidak selanjutnya, sehingga dan akuntabilitas terhadap transparansi dan

dilengkapi dengan berdampak pada data produk kajian. akuntabilitas data kajian.

kategori inefisiensi waktu dan

substansi/ruang tenaga. SMART ASN

lingkup bidang di - Pengembangan sistem

setiap komisinya. monitoring merupakan

Tidak adanya database wujud dari pemanfaatan

terkait produk kajian literasi digital yang perlu

yang telah diekspose. dioptimalkan. Hal ini

Tidak adanya memungkinkan Analis

dashboard informasi Legislatif berkomunikasi dan

yang memuat kuantitas berkolaborasi secara efisien

produk yang di melalui platform digital

ekspose di setiap dengan AKD.

substansi/ruang - Literasi digital melalui

lingkup bidang untuk penggunaan sistem

masing-masing komisi. monitoring merupakan
kompetensi dalam
mengetahui, memahami, dan
menggunakan teknologi
digital (digital skill).

2 | Belum optimalnya Instagram sebagai - Keterbatasan dalam Peningkatan jangkauan dan | Manajemen ASN

ekspose hasil
produk kajian di
Instagram Pusaka

salah satu media
ekspose hasil kajian
yang dapat

jangkauan dan visibilitas
produk kajian kepada
audiens sehingga

kredibilitas audiens dengan
memastikan desain visual
yang digunakan menarik,

- Pengembangan kompetensi
melalui peningkatan
keterampilan digital
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Keterkaitan dengan

No Rumusan Isu Kondisi saat ini Dampak apabila isu tidak G e g G g e Kedudukan dan Peran ASN
(data dan fakta) diselesaikan mendukung SMART
Governance
membagikan engagement kepada serta memaksimalkan Instagram untuk tujuan
informasi hasil publik masih rendah. penggunaan fitur seperti komunikasi dan publikasi
analisis suatu produk - Kurang interaktifnya highlight dan reels. produk kajian.

kajian secara interaktif
dan informatif kepada
publik (Pasal 7 Ayat
(2) huruf ¢ Permen
PANRB No. 11 Tahun
2022 tentang Jabatan
Fungsional Analis
Legislatif).

Instagram Pusaka
secara aktif
mengunggah
informasi mengenai
ekspose hasil berupa
produk isu sepekan
dan info singkat,
namun untuk produk
kajian policy brief dan
parliamentary review
tidak diunggah.
Belum optimalnya
visualisasi unggahan
yang memperhatikan
estetika unggahan.
Belum optimalnya
penggunaan fitur
lainnya seperti
highlights dan reels.

visual unggahan
Instagram tidak menarik
minat audiens untuk
membaca.

- Kurangnya kreativitas

dan penyajian informasi
menimbulkan kesan
monoton pada tampilan.

- Optimalisasi ekspose
produk kajian lainnya
seperti policy brief dan
parliamentary review.

- Peningkatan kualitas
penyampaian informasi
melalui infografis yang
informatif.

- Interaksi yang lebih intens
dengan audiens melalui
fitur Call-to-Action (CTA)
untuk mendorong audiens
mengunjungi situs web
Pusaka.

- Peningkatan kredibilitas
Pusaka dengan
menampilkan keahlian
yang di bidang analisis
keparlemenan dan
membangun reputasi
positif.

- Monitoring dan evaluasi
yang efektif melalui fitur
analitik Instagram untuk
memantau performa setiap
unggahan.

- Peningkatan kinerja dan
efektivitas melalui
komunikasi yang lebih
efektif melalui ekspose
produk kajian secara luas
dan efektif, serta beradaptasi
dengan tuntutan komunikasi
modern.

- Peningkatan kompetensi
manajerial dalam mengelola
Instagram sebagai media
ekspose.

SMART ASN

- Literasi digital melalui
Instagram menjadi unsur
penting dalam ekspose
produk kajian ke publik
khususnya memberikan
supporting kepada AKD.

- Optimalisasi ekspose produk
kajian melalui Instagram
Pusaka menjadi bagian
dalam mengetahui,
memahami, dan
menggunakan teknologi
digital (digital skill), dan
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No

Rumusan Isu

Kondisi saat ini
(data dan fakta)

Dampak apabila isu tidak
diselesaikan

Kondisi yang diharapkan

Keterkaitan dengan
Kedudukan dan Peran ASN
mendukung SMART
Governance

kompetensi dalam
merasionalkan dan
mengembangkan tata kelola
etika digital (netiquette)
dalam sebuah unit kerja
(digital ethics).

Belum optimalnya
penggunaan
software analisis
statistik di Pusaka

Optimalisasi
penggunaan software
analisis statistik
merupakan tugas
Analis Legislatif pada
kegiatan analisis
substansi yang
mampu membantu
dalam
menginterpretasikan
data secara reliable
(Pasal 7 Ayat (2) huruf
a Permen PANRB No.
11 Tahun 2022 tentang
Jabatan Fungsional
Analis Legislatif).
Metode analisis yang
digunakan di setiap
artikel produk Pusaka
hanya terbatas secara
kualitatif melalui studi
literatur dan
wawancara.

- Terbatasnya fools atau
jenis uji statistik yang
digunakan dalam analisis
data sehingga dapat
berdampak pada hasil
yang kurang reliable.

- Kurangnya kepekaan
individu dan/atau
lingkungan untuk terus
meningkatkan
pengetahuan dalam hal
teknologi berbasis
software analisis statistik.

- Kesulitan melakukan
efisiensi proses bisnis di
lingkungan kerja, dan
kegagalan dalam
mengidentifikasi risiko.

Peningkatan efisiensi
waktu pengerjaan hasil
analisis melalui
penggunaan software
statistik.

Akurasi dan keandalan data
yang lebih komprehensif
dan akurat terkhusus pada
analisis data dengan model
prediktif.

Visualisasi data yang lebih
modern sehingga
memudahkan dalam
menginterpretasikan
informasi kompleks
menjadi sederhana.
Peningkatan kemampuan
analisis melalui tools uji
statistik yang beragam
seperti analisis regresi,
analisis multivariat, dan
analisis spasial.
Pengambilan keputusan
yang lebih akurat melalui

Manajemen ASN

- Pengembangan kompetensi
berkelanjutan melalui
optimalisasi sofiware analisis
statistik dalam menganalisa
kompleksitas data.

- Kompetensi dalam
penggunaan software analisis
statistik harus dimiliki oleh
Analis Legislatif sehingga
data kajian yang dihasilkan
akan lebih reliable. Integrasi
tugas dan fungsi Analis
Legislatif dengan
pengembangan kompetensi
fungsional menjadi suatu
bagian yang tidak
terpisahkan (Pasal 215 PP
NO. 11/201 tentang
Manajemen PNS).

SMART ASN
- Keterampilan literasi digital
dalam mengoperasikan
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No

Rumusan Isu

Kondisi saat ini
(data dan fakta)

Dampak apabila isu tidak
diselesaikan

Kondisi yang diharapkan

Keterkaitan dengan
Kedudukan dan Peran ASN
mendukung SMART
Governance

Analisis data
kuantitatif hanya
terbatas pada
penggunaan Microsoft
Excel dan SPSS,
sehingga hasil kajian
di Pusaka sejauh ini
tidak bervariatif dalam
hal metode analisis.
Kurang optimalnya
penggunaan aplikasi
analisis statistik yang
tidak hanya terbatas
pada fools analisis
tetapi juga yang
dilengkapi dengan
interpretasi data secara
visual.

visualisasi yang lebih jelas
dan waktu pengerjaan yang
lebih cepat.

software analisis statistik
bagi Analis Legislatif
berperan dalam menganalisis
isu dengan output pada
pengambilan keputusan.
ASN yang terampil secara
digital dapat mengeksplorasi
berbagai fitur lanjutan dari
software analisis statistik,
seperti regresi, analisis
varians, atau model
prediktif, untuk
menghasilkan analisis yang
lebih mendalam dan akurat.
Optimalisasi penggunaan
software analisis statistik
bagi Analis Legislatif
merupakan kompetensi
digital skill.
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1. Belum tersedianya Interactive Dashboard produk kajian di Pusaka

Pemanfaatan literasi digital perlu dioptimalkan di unit kerja PUSAKA untuk keperluan
pengumpulan data dari berbagai sumber, menganalisis informasi, dan menyajikan hasil dalam
bentuk yang mudah dipahami oleh anggota DPR RI. Literasi digital memungkinkan Analis
Legislatif di PUSAKA untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara efisien melalui platform
digital. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi terkait analisis dan asistensi, unit kerja
PUSAKA dapat menggunakan digital tools untuk memonitoring pemenuhan analisis substansi
atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD).

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) Setjen DPR
RI melingkupi 3 (tiga) bidang diantaranya Bidang Politik, Hukum, dan HAM; Bidang
Ekonomi, Keuangan, Industri dan Pembangunan; dan Bidang Kesejahteraan Rakyat. Masing-
masing bidang substansi tersebut bertanggungjawab terhadap Alat Kelengkapan Dewan
(AKD). Sebagaimana ketentuan Pasal 6 Permen PANRB Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Jabatan Fungsional Analis Legislatif, “Tugas Jabatan Fungsional Analis Legislatif yaitu
melakukan kegiatan analisis, asistensi, dan ekspose hasil analisis dalam rangka mendukung
pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif”. Pengembangan sistem
monitoring produk kajian sangat terkait dengan tugas Analis Legislatif dalam hal analisis
substansi, yaitu dapat memberikan akses ke data terkini dan historis untuk analisis lebih
mendalam, guna mendukung pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD dengan
akses data secara real-time. Pengembangan sistem monitoring dimaksud mampu mendukung
efisiensi evaluasi dan monitoring hasil kajian yang dihasilkan oleh Pusaka sebagaimana
dipertegas dalam ketentuan Pasal 299 huruf e Peraturan Sekretariat Jenderal DPR RI Nomor 3
Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua Atas Persekjen DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekjen DPR RI, bahwa “Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 298, Pusat Analisis Keparlemenan menyelenggarakan fungsi
pelaksanaan dukungan evaluasi hasil analisis keparlemenan”.

Mengingat tugas pokok Pusaka yaitu melaksanakan pengkajian keparlemenan melalui
analisis, asistensi, dan ekspose mengenai isu strategis dan aktual, output hasil analisis
dituangkan dalam produk antara lain isu sepekan, info singkat, policy brief, dan parliamentary
review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian. Adapun kondisi eksisting terkait produk-produk
kajian di Pusaka, antara lain:

a. Tidak adanya database terkait produk kajian yang telah diekspose sehingga

menyulitkan dalam proses searching isu dari produk yang telah diterbitkan

sebelumnya.
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b. Produk kajian yang diekspose tidak dilengkapi dengan kategori substansi/ruang
lingkup bidang di setiap komisinya, sehingga menyulitkan dalam monitoring
pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD.

c. Tidak adanya dashboard informasi yang memuat kuantitas produk yang di ekspose di

setiap substansi/ruang lingkup bidang untuk masing-masing komisi.

Tabel 3.2. Tangkapan Layar Produk Kajian di Pusaka (https://pusaka.dpr.go.id)

No. Produk Bukti Pendukung

ISU SEPEKAN

Rencana Pembentukan Angkatan Siber TNI Konservasi Mangrove: Perlunya Inovasi dan Kolaborasi
Aulia Fitri, S.IP. M.Si. (Han) Sri Nurhayati Qodriyatun, 5.50s. M.Si
Megatrikania Kendali, S.T. M.Si
1 Isu Sepekan KonsekuensiiPemberhentanlKetialKRU/RI Problematika Keterbatasan Kuota Fasilitas Likuiditas
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Adapun dampak yang dapat ditimbulkan dari isu mengenai belum tersedianya sistem

monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di

Pusaka, antara lain:

a. Keterbatasan dalam Pengambilan Keputusan

1) Ketiadaan database: Tidak adanya keterbaruan database terkait kategori substansi

produk di Pusaka sehingga menyulitkan dalam hal monitoring pemenuhan analisis

substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) secara real-time.

2) Data tidak terintegrasi: Tanpa sistem monitoring, data dari berbagai sumber sering

kali tidak terintegrasi dengan baik. Hal tersebut menyulitkan pengambilan
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keputusan karena pencarian informasi substansi yang diperlukan masih dilakukan
secara manual.
3) Lambatnya akses informasi: Tanpa sistem monitoring, pengambilan keputusan

dapat terhambat karena proses pencarian dan penggabungan data memakan waktu.

b. Tidak Efesiensinya Waktu dan Tenaga dalam Penulisan
1) Proses Searching Produk yang Manual: Tanpa sistem monitoring, penulis masih
melakukan pencarian produk secara manual untuk dijadikan referensi tulisan
selanjutnya, sehingga berdampak pada inefisiensi waktu dan tenaga.
2) Kurangnya Kemudahan dalam Berbagi Informasi: Sistem monitoring
mempermudah berbagi produk Pusaka untuk dapat ditelusuri. Hal ini akan
memudahkan penyelesaian pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD

yang sifatnya insidentil.

Dengan dikembangkannya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan AKD di Pusaka, berbagai kondisi dan manfaat diharapkan dapat tercapai untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam unit kerja. Adapun kondisi yang diharapkan
tersebut, antara lain:

a. Peningkatan Aksesibilitas Informasi: Sistem monitoring sebagai platform terpusat yang
memungkinkan Analis Legislatif dapat mengakses seluruh produk kajian dengan
mudah. Pengguna dapat dengan cepat menemukan informasi yang relevan berdasarkan
kategori substansi atau ruang lingkup produk, tanpa perlu mencari secara manual atau
mengakses dokumen secara terpisah.

b. Kemudahan Navigasi dan Penelusuran: Dengan sistem monitoring berbasis digital,
pengguna dapat menggunakan fitur pencarian dan filter untuk menavigasi informasi
dengan lebih cepat. Misalnya, pengguna dapat mencari produk kajian berdasarkan time
series, komisi, jenis kajian, dan ruang lingkup bidang, yang memudahkan proses
menemukan informasi yang diperlukan dengan cepat.

c. Visualisasi Data yang Lebih Baik: Kemudahan dalam menganalisis data secara lebih
komprehensitf dan membuat keputusan yang lebih informatif dari visualisasi data seperti
grafik dan chart yang memudahkan pengguna dalam memahami tren, distribusi, dan
hubungan antar informasi.

d. Pengelolaan Data yang Lebih Efisien: Dengan adanya database yang terintegrasi,

pengelolaan data menjadi lebih sistematis dan terstruktur. Sistem monitoring dapat
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secara otomatis memperbarui data berdasarkan input terbaru, mengurangi risiko
kesalahan, dan memastikan informasi yang ditampilkan real-time.

e. Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi: Dapat memudahkan unit kerja Pusaka
dalam memonitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD baik secara
tahunan maupun insidentil.

f. Transparansi dan Akuntabilitas: Memungkinkan pencatatan dan pelacakan penggunaan

data, memberikan transparansi, dan meningkatkan akuntabilitas data.

Secara keseluruhan, penerapan sistem monitoring di Pusaka diharapkan dapat menjawab
masalah kurangnya database yang terintegrasi dan mengoptimalkan monitoring pelaksanaan
pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD. Hal tersebut akan memberikan manfaat
signifikan dalam hal efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas informasi yang tersedia untuk
mendukung tugas pokok dan fungsi Analis Legislatif.

Digitalisasi Manajemen ASN merupakan proses dari Manajemen ASN dengan
memanfaatkan teknologi digital yang terintegrasi secara sistem dan data untuk memudahkan
penyelenggaraan dan pelayanan Manajemen ASN. Sebagaimana dijelaskan pada Pasal 49 Ayat
(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, bahwa “Setiap
Pegawai ASN wajib melakukan pengembangan kompetensi melalui pembelajaran secara terus
menerus agar tetap relevan dengan tuntutan organisasi”. Pembelajaran dimaksud adalah yang
terintegrasi sebagai sebuah pendekatan yang secara komprehensif menempatkan proses
pembelajaran Pegawai ASN untuk tetap terintegrasi dengan pekerjaan. Kemudian, juga
dijelaskan dalam Pasal 203 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Manajemen ASN, yang berbunyi “Setiap PNS memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk
diikutsertakan dalam pengembangan kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dengan memperhatikan hasil penilaian kinerja dan penilaian kompetensi PNS yang

’

bersangkutan”. Dengan demikian, inovasi sistem monitoring pemenuhan analisis substansi
atas pemintaan AKD di Pusaka dapat mendukung integrasi dimaksud dengan menyediakan
platform dimana proses pembelajaran dan pekerjaan dapat berjalan bersamaan, serta
mendukung dalam pengembangan kompetensi PNS.

Pengembangan sistem monitoring dimaksud tentunya sangat terkait dengan Kedudukan
dan Peran ASN di Sekretariat Jenderal DPR RI, khususnya di Pusaka. Sebagaimana pada Pasal
8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, bahwa “Pegawai

ASN berkedudukan sebagai unsur aparatur negara’. Serta, pada Pasal 12 berbunyi “Pegawai

ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum
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pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan
publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi,
dan nepotisme”. Dalam hal kedudukan Pegawai ASN sebagai unsur aparatur negara, tanggung
jawab dan wewenang yang dimiliki dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan
Pembangunan negara haruslah profesional dan efisien. Sistem monitoring dimaksud membantu
pegawai ASN di Pusaka untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih profesional. Dengan
menyediakan informasi yang akurat dan real-time, penggunaan sistem monitoring memastikan
bahwa pegawai dapat membuat keputusan yang berdasarkan data yang tepat, meningkatkan
efektivitas dalam menjalankan tugas sebagai unsur aparatur negara. Dalam hal kaitannya
dengan Peran ASN sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas, sebagai berikut:

a. Sebagai Perencana: Sistem monitoring secara digital menyediakan informasi yang
komprehensif tentang produk kajian khususnya ruang lingkup bidang yang dikaji
sehingga dalam melakukan perencanaan dalam pengkajian isu selanjutnya, isu yang
telah dikaji sebelumnya dalam produk Pusaka dapat dijadikan referensi.

b. Sebagai Pelaksana: Sistem monitoring digital berupa media digital mendukung
pelaksanaan tugas dengan menyediakan akses cepat ke data yang diperlukan dan
dilengkapi dengan visualisasi data produk kajian. Fitur-fitur seperti filter dan visualisasi
data dapat membantu dalam memonitoring pelaksanaan pemenuhan analisis substansi
atas permintaan AKD.

c. Sebagai Pengawas: Sistem monitoring meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dengan menyajikan data yang jelas dan terstruktur serta memungkinkan pengawasan
yang lebih optimal terhadap kualitas dan relevansi produk kajian atas permintaan Alat

Kelengkapan Dewan (AKD).

2. Belum optimalnya ekspose hasil produk kajian di Instagram Pusaka

Instagram menjadi sala satu platform utama bagi pemerintah untuk memberikan layanan
informasi pemerintahan, mengingat Instagram sebagai salah satu media sosial yang paling
banyak digunakan dalam masyarakat dan jumlah penggunanya terus meningkat. Literasi digital
melalui Instagram menjadi unsur penting dalam suatu organisasi pemerintahan, terutama dalam
hal publikasi artikel ilmiah guna menyebarluaskan informasi. Dalam konteks manajemen ASN,
hal tersebut termasuk keterampilan dalam menggunakan platform digital sebagai media
komunikasi, pengelolaan data, dan penyampaian informasi. Dengan menggunakan Instagram

secara efektif, ASN dapat meningkatkan transparansi tentang hasil kajian dan program-
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program yang sedang dijalankan pemerintah. Hal ini membuat informasi lebih mudah diakses

oleh publik sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan partisipasi masyarakat.

Bio Instagram Feeds Reels

pusaka_bkdprri

by chikaashintya, diazprimadita
hers.

Following v Message *2

TELAH TELAH
Isi
(e}

@ G]

Gambar 3.1. Tangkapan Layar Fitur Instagram Pusaka sebagai Media Ekspose Produk Kajian

Penggunaan Instagram di Pusaka sebagai salah satu media ekspose hasil kajian
keparlemenan dengan username (@pusaka bkdprri. Instagram Pusaka memuat informasi
mengenai ekspose hasil berupa produk diantaranya isu sepekan dan info singkat. Hal yang
perlu diperhatikan dalam melakukan ekspose hasil di Instagram tidak hanya terkait dengan
substansi topik kajian tetapi perlu memperhatikan estetika layout di Instagram Feeds.
Visualisasi unggahan yang memperhatikan estetika tampilan akan menarik minat pengguna
Instagram untuk membaca substansi kajian yang diunggah. Selain itu, perlu dilakukan
optimalisasi penggunaan fitur lainnya seperti highlight dan reels. Hal lainnya yaitu ekspose
produk kajian yang diunggah hanya terbatas isu sepekan dan info singkat, sedangkan produk
periodik lainnya seperti policy brief dan parliamentary review tidak dioptimalkan untuk
diunggah. Oleh karena itu, Pusaka perlu melakukan optimalisasi ekspose hasil produk kajian
di Instagram mengingat sejauh ini unggahan hasil kajian di Instagram Pusaka masih kurang
optimal.

Optimalisasi penggunaan Instagram sebagai media ekspose produk kajian di Pusaka
diharapkan akan memberikan dampak positif yang signifikan, baik dalam hal jangkauan
audiens maupun kualitas penyampaian informasi. Adapun kondisi yang diharapkan dalam

optimalisasi penggunaan Instagram di Pusaka, sebagai berikut:
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a. Peningkatan Jangkauan dan Kredibilitas Audiens: Memastikan setiap unggahan
memiliki desain visual yang menarik, serta memaksimalkan penggunaan fitur seperti
highlight dan reels. Highlight dapat digunakan untuk menyimpan dan
mengelompokkan kajian berdasarkan topik, sementara Reels dapat memperkenalkan
ringkasan kajian dalam format video singkat yang lebih mudah dicerna.

b. Peningkatan Kualitas Penyampaian Informasi: Menggunakan infografis yang jelas
dan informatif dapat membantu menjelaskan topik kajian dengan lebih efektif dan
memudahkan audiens dalam memahami inti dari hasil kajian.

c. Interaksi yang Lebih Intens dengan Audiens: Mengintegrasikan CTA dalam setiap
postingan untuk mendorong audiens melakukan tindakan tertentu, seperti
mengunjungi situs web Pusaka, mengunduh kajian lengkap, atau mengikuti akun
Instagram Pusaka.

d. Peningkatan Kredibilitas: Memperlihatkan hasil kajian yang mendalam dan terperinci
melalui Instagram dapat menegaskan posisi Pusaka sebagai sumber informasi yang
terpercaya dalam bidang analisis keparlemenan dan membangun reputasi positif.

e. Monitoring dan Evaluasi yang Efektif: Memanfaatkan fitur analitik Instagram untuk
memantau performa setiap unggahan, mengetahui audiens yang paling aktif, dan

mengukur dampak dari berbagai jenis konten.

Pasal 49 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
menekankan pentingnya pengembangan kompetensi Pegawai ASN melalui pembelajaran
terus-menerus agar tetap relevan dengan tuntutan organisasi. Dalam konteks ini, optimalisasi
Instagram sebagai media ekspose produk kajian berkontribusi pada pengembangan kompetensi
dan pembelajaran berkelanjutan melalui peningkatan keterampilan digital khususnya
Instagram untuk tujuan komunikasi dan publikasi produk kajian. Keterampilan ini mencakup
desain grafis, pengelolaan konten, dan penggunaan fitur-fitur Instagram seperti Stories,
Highlights, dan Reels. Selanjutnya, integrasi pembelajaran dengan pekerjaan melalui
pengelolaan praktis yang mana pegawai di Pusaka tidak hanya memperdalam pengetahuan
substansi saja tetapi juga mampu menerapkan informasi/ekspose hasil kajian melalui
Instagram. Aspek yang relevan lainnya yaitu peningkatan kinerja dan efektivitas melalui
komunikasi yang lebih efektif melalui ekspose produk kajian secara luas dan efektif, serta
beradaptasi dengan tuntutan komunikasi modern. Peningkatan profesionalisme dan

kepemimpinan juga menjadi aspek yang membantu dalam merumuskan solusi kreatif untuk
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menjawab tantangan dalam publikasi produk kajian di media sosial, serta peningkatan

kompetensi manajerial dalam mengelola Instagram sebagai media ekspose.

3. Belum optimalnya penggunaan software analisis statistik di Pusaka

Keterampilan literasi digital mencakup pemahaman dasar tentang penggunaan perangkat
lunak dan teknologi. ASN yang memiliki literasi digital yang baik akan lebih mampu
mengoperasikan software analisis statistik dengan efisien. Software analisis statistik bagi
institusi pemerintahan khususnya instansi/unit kerja yang membidangi pengkajian dan
penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam menganalisis isu dengan output pada
pengambilan keputusan. ASN yang terampil secara digital dapat mengeksplorasi berbagai fitur
lanjutan dari soffware analisis statistik, seperti regresi, analisis varians, atau model prediktif,
untuk menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan akurat.

Hadirnya software analisis statistik di Pusaka dapat membantu dalam penyelesaian tugas
pokok dan fungsi yang terkait pengkajian keparlemenan yang meliputi analisis, asistensi, dan
ekspose mengenai isu strategis dan aktual. Output hasil analisis dituangkan dalam produk
PUSAKA antara lain isu sepekan, info singkat, policy brief, dan parliamentary review. Tujuan
penggunaan software analisis statistik lainnya yaitu mengefisienkan waktu dalam membuat
hasil analisa, dapat menganalisis data dimana pun berada, dan memberikan solusi bagi
pemangku kepentingan, serta hasil kajian lebih akurat dan reliable. Berdasarkan informasi
yang diperoleh, analisis statistik yang biasa digunakan oleh peneliti di PUSAKA hanya terbatas
secara deskriptif dari hasil studi literatur dan beberapa diantaranya hanya menggunakan
aplikasi dasar statistik seperti Microsoft Office Excel dan SPSS. Bagaimanapun, kebutuhan
akan aplikasi analisis statistik sangat dibutuhkan yang mana tidak hanya terbatas pada proses
atau tools analisis yang digunakan tetapi juga dapat merepresentasikan output hasil secara
visual seperti grafik atau diagram 2 dimensi.

Dengan mengoptimalisasikan penggunaan software analisis statistik di Pusat Analisis
Keparlemenan (Pusaka), diharapkan dapat tercapai beberapa kondisi yang mendukung
efektivitas dan kualitas hasil analisis kajian. Adapun kondisi yang diharapkan dengan
dioptimalisasikannya penggunaan software dimaksud, sebagai berikut:

a. Peningkatan Efisiensi Waktu: Penggunaan software analisis statistik yang lebih canggih
akan mempercepat proses pembuatan hasil analisis. Software ini mampu mengolah data
dalam jumlah besar dan kompleks dengan cepat, mengurangi waktu yang diperlukan
untuk memproses data dibandingkan dengan metode manual atau aplikasi dasar seperti

Microsoft Office Excel. Dengan demikian, peneliti dapat menyelesaikan analisis lebih
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cepat, memungkinkan mereka untuk menangani lebih banyak kajian dalam waktu yang

sama.

. Akurasi dan Keandalan Data: Software analisis statistik yang lebih kompleks biasanya

menyediakan berbagai metode analisis yang lebih komprehensif dan akurat. Hal
tersebut termasuk teknik statistik lanjutan dan model prediktif yang dapat
meningkatkan keandalan hasil kajian. Dengan demikian, produk akhir yang dihasilkan

akan memiliki kualitas yang lebih tinggi dan lebih dapat dipercaya.

. Visualisasi Data yang Lebih Modern: Grafik dan diagram dua dimensi yang dihasilkan

dapat membantu menyajikan hasil kajian dengan cara yang lebih mudah dipahami dan
menarik. Visualisasi ini memudahkan peneliti dalam memahami informasi kompleks

dengan cepat, sehingga keputusan berbasis data dapat diambil dengan lebih efektif.

. Peningkatan Kemampuan Analisis: Pusaka dapat menerapkan berbagai teknik analisis

yang lebih kompleks seperti analisis regresi, analisis multivariat, dan analisis spasial.
Hal ini memungkinkan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan
komprehensif dari data yang dikumpulkan, memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang isu-isu yang sedang dianalisis.

. Pengambilan Keputusan yang Lebih Akurat: Melalui visualisasi yang lebih jelas dan

waktu pengerjaan yang lebih cepat dapat mendukung kinerja dan keputusan AKD
dengan lebih baik.

Optimalisasi penggunaan software analisis statistik di Pusat Analisis Keparlemenan

(Pusaka) sangat relevan dengan manajemen ASN sebagaimana diatur dalam UU Nomor 20

Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Keterkaitannya dapat dijelaskan melalui beberapa

aspek utama, diantaranya pengembangan kompetensi berkelanjutan melalui optimalisasi

software analisis statistik dalam menganalisa data yang kompleks sebagaimana tuntutan

organisasi yang semakin dinamis dan berbasis data. Selain itu, peningkatan kualitas produk

kajian melalui penggunaan sofiware yang lebih andal dapat menghasilkan kajian yang lebih

akurat dan relevan. Serta, integrasi pembelajaran dan pekerjaan yang tidak terpisahkan

sehingga apa yang menjadi tujuan dari unit kerja dapat tercapai.

B.
1.

Penetapan Isu Prioritas

Teknik Tapisan Isu

Berdasarkan isu-isu yang berkembang di PUSAKA, perlu dilakukan analisis untuk

menentukan isu yang prioritas harus segera diselesaikan. Dalam analisis isu instansi/unit

kerja, dapat digunakan metode USG yang terdiri dari Urgency, Seriousness, Growth
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(Lembaga Administrasi Negara RI, 2008; Salem et al., 2021). Metode USG adalah teknik
yang digunakan untuk menapis isu dan menentukan prioritas isu mana yang perlu
diselesaikan. Urgency menentukan seberapa mendesak isu untuk dibahas, dianalisis dan
ditindaklanjuti. Seriousness menentukan seberapa serius suatu isu perlu dibahas dan
dikaitkan dengan dampak yang dapat ditimbulkan dari isu tersebut. Growth menentukan
seberapa besar kemungkinan isu tersebut dapat memburuk jika tidak segera ditangani.
Kriteria nilai menggunakan skala /ikert dengan rentang skor 1 - 5, yakni skor 1 sangat kecil
hingga skor 5 sangat besar. Skor-skor ini yang kemudian dapat digunakan untuk
menentukan prioritas penanganan isu, sehingga isu-isu yang paling mendesak, serius, dan
berpotensi berkembang dapat diatasi terlebih dahulu. Penentuan skor dari ketiga isu
dilakukan bersama mentor yang memiliki pemahaman yang lebih komprehensif atas

permasalahan di unit kerja Pusaka.

Tabel 3.3. Kriteria Penilaian Isu Prioritas dengan Metode USG (Urgency, Seriousness,
dan Growth)

Kriteria | Skor Kategori Indikator

Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu
1 bulan
Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu
3 bulan
Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu
6 bulan
Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu
1 tahun

5 | Sangat Mendesak

4 Mendesak

Urgency 3 | Cukup Mendesak

2 | Kurang Mendesak

Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu
> 1 tahun

Dampak isu akan berpengaruh pada Unit
PUSAKA, stakeholder terkait, dan publik
Dampak isu akan berpengaruh pada Unit
PUSAKA dan stakeholder terkait
Dampak isu akan berpengaruh pada Unit
PUSAKA

1 Tidak Mendesak

5 | Sangat Serius

4 Serius

Seriousness | 3 | Cukup Serius

2 | Kurang Serius

Dampak isu akan berpengaruh pada
semua analis legislatif

1 Tidak Serius

Dampak isu akan berpengaruh pada
individu analis legislatif

5 | Sangat Memburuk

Memburuk dalam kurun waktu | bulan

Growth 4 Memburuk

Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan

3 | Cukup Memburuk

Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan
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2 | Kurang Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun
1 | Tidak Memburuk Memburuk dalam kurun waktu >1 tahun

Berikut ini analisis penilaian isu prioritas menggunakan metode USG:

Tabel 3.4. Teknik Tapisan Isu dengan Metode USG

Skor Nilai
No. Isu Total | Prioritas
U S G

Belum tersedianya sistem
monitoring pemenuhan analisis

1. | substansi atas permintaan Alat 5 4 3 12 1
Kelengkapan Dewan (AKD) di
Pusaka
Belum optimalnya ekspose

2. | hasil produk kajian di 3 3 2 8 2
Instagram Pusaka
Belum optimalnya penggunaan

3. | software analisis statistik di 2 3 2 7 3
Pusaka

Berikut adalah alasan komprehensif untuk setiap skor yang diberikan menggunakan

metode USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) pada ketiga isu di Pusaka:

a. Belum Tersedianya Sistem Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas

Permintaan AKD di Pusaka

1) Urgency: Isu ini memiliki nilai wrgency 5 karena belum tersedianya sistem

monitoring yang memadai menyebabkan kesulitan dalam pencarian dan
pemanfaatan data kajian yang telah diproduksi. Tanpa adanya sistem yang memadai
untuk mengakses dan mengelola produk kajian, efisiensi kerja menurun dan data
penting bisa terlewat. Dalam konteks keparlemenan yang dinamis, kecepatan dan
ketepatan informasi sangat krusial untuk mendukung kebutuhan Alat Kelengkapan
Dewan (AKD). Ketiadaan sistem monitoring ini langsung berdampak pada
produktivitas dan kualitas output produk kajian Pusaka, yang mendesak untuk segera
diperbaiki agar proses analisis substansi atas permintaan AKD kedepannya lebih

efektif.
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2)

3)

Seriousness: Isu ini memiliki nilai seriousness 4 karena langsung berhubungan
dengan efisiensi dan efektivitas kerja Pusaka. Tanpa adanya sistem monitoring data
yang baik, ada risiko besar bahwa informasi yang relevan dapat hilang atau tidak
dapat diakses tepat waktu. Ini dapat menghambat proses pemenuhan analisis
substansi atas permintaan AKD. Meskipun dampaknya bisa besar, tidak langsung
mempengaruhi keselamatan atau keberlangsungan operasional.

Growth: Isu ini memiliki nilai growth 3 karena pertumbuhan dari isu ini cukup
memburuk dalam waktu 6 bulan. Dampak negatif kemungkinan akan berkembang
seiring dengan meningkatnya volume data dan kebutuhan analisis substansi atas
pemintaan AKD secara insidentil. Keterlambatan dalam penanganan isu ini bisa
menyebabkan peningkatan kesulitan dalam mengelola dan mengakses database,

yang pada akhirnya akan mengganggu kualitas dan waktu analisis substansi.

b. Belum optimalnya ekspose hasil produk kajian di Instagram Pusaka

1)

2)

3)

Urgency: Isu ini memiliki nilai urgency 3 lebih rendah dibandingkan isu 1.
Meskipun penting untuk meningkatkan visibilitas dan dampak dari hasil kajian,
ketidakoptimalan di Instagram tidak secepatnya mengganggu proses internal dan
output Pusaka seperti tidak tersedianya dashboard. Masalah ini lebih terkait dengan
strategi komunikasi dan pemasaran, yang memiliki dampak yang kurang mendesak
dalam operasional sehari-hari.

Seriousness: Isu ini memiliki nilai urgency 3 karena kurangnya optimalisasi di
Instagram mempengaruhi jangkauan dan dampak dari informasi yang disampaikan,
yang dapat mengurangi efektivitas komunikasi Pusaka kepada publik dan
pemangku kepentingan. Meskipun dampaknya signifikan untuk citra dan
penyebaran informasi, itu tidak langsung mengancam kelancaran operasi atau
kualitas produk.

Growth: Isu ini memiliki nilai growth 2 karena meskipun peningkatan dalam
penggunaan Instagram akan memberikan manfaat tambahan, keterlambatan dalam
mengoptimalkan platform ini tidak akan menyebabkan masalah besar secara
langsung dalam jangka pendek. Peningkatan jangkauan informasi mungkin akan
lebih bersifat tambahan, dan dampak negatifnya akan lebih terlihat dalam jangka

waktu panjang.
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¢. Belum optimalnya penggunaan software analisis statistik di Pusaka

1) Urgency: Isu ini memiliki nilai urgency 2 yang lebih rendah dari kedua isu lainnya.
Meskipun penggunaan software analisis statistik yang lebih canggih dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi analisis, ketidakoptimalan dalam penggunaan
software saat ini tidak langsung menghambat operasional sehari-hari. Mengingat
sejauh ini analisis data yang digunakan yaitu secara kualitatif seperti studi literatur,
wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD). Oleh karena itu, isu ini tidak
terlalu mendesak dibandingkan dengan isu-isu lainnya.

2) Seriousness: Isu ini memiliki nilai seriousness 3 karena penggunaan software
analisis yang lebih canggih dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan analisis,
yang berpotensi mempengaruhi hasil kajian dan kepuasan pemangku kepentingan.
Meskipun penting untuk meningkatkan akurasi dan representasi visual hasil
analisis, dampaknya tidak segera mengganggu operasional namun berpotensi
mempengaruhi kualitas produk analisis dalam jangka panjang.

3) Growth: Isu ini memiliki nilai growth 2 karena keterlambatan dalam mengadopsi
teknologi analisis yang lebih canggih tidak segera memburuk dengan cepat,
meskipun di masa depan mungkin akan menjadi lebih penting seiring dengan
meningkatnya kebutuhan analisis data yang kompleks. Namun, saat ini, dampak

negatif dari isu ini tidak berkembang dengan cepat.

Pemilihan Isu Prioritas

Berdasarkan analisis tapisan isu dengan metode USG, maka isu prioritas yang perlu
dianalisis lebih lanjut adalah isu belum tersedianya interactive dashboard produk kajian
di Pusaka. Isu tersebut dinilai sebagai isu yang sangat berpengaruh bagi unit kerja karena
beberapa alasan utama yang berkaitan dengan wurgency, seriousness, dan growth
dampaknya. Berikut adalah penjelasan komprehensif mengenai mengapa isu ini dipilih

sebagai prioritas utama:

a. Urgency (Kedekatan atau Kepentingan Mendesak)

1) Dampak Langsung pada Proses Kerja: Tanpa adanya interactive dashboard, proses
pencarian dan pengelolaan data produk kajian menjadi sangat sulit. Pusaka
memproduksi berbagai produk analisis seperti isu sepekan, info singkat, policy
brief, dan parliamentary review yang membutuhkan akses mudah dan cepat untuk

data historis serta pemantauan output secara real-time. Ketiadaan dashboard

29



2)

menghambat efisiensi operasional dan memperlambat proses pencarian informasi
yang vital untuk pengambilan keputusan.

Akses yang Cepat: Dalam konteks keparlemenan, akses yang cepat dan efisien
terhadap data sangat penting untuk memberikan asistensi yang tepat waktu kepada
anggota DPR dan mendukung pengambilan keputusan yang informatif. Urgensi ini
meningkat karena ketidaktersediaan dashboard dapat memperlambat aliran

informasi dan berdampak langsung pada efektivitas kerja Pusaka.

b. Seriousness (Keseriusan Masalah)

1)

2)

Kualitas dan Efektivitas Produk: Ketiadaan dashboard berdampak serius pada
kualitas dan efektivitas produk Pusaka. Tanpa sistem yang terintegrasi untuk
mengelola data, ada risiko besar bahwa informasi penting bisa terlewat atau tidak
terkelola dengan baik. Ini dapat mengurangi akurasi dan kualitas produk akhir yang
disampaikan kepada pemangku kepentingan, serta menghambat kemampuan
Pusaka untuk memberikan analisis yang mendalam dan berguna.

Manajemen Data yang Kurang Optimal: Ketiadaan database yang memadai
membuat pencarian data menjadi sangat sulit dan tidak efisien. Ini menghambat
kemampuan Pusaka untuk mengelola dan memanfaatkan data kajian secara
optimal. Data yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kesalahan
dalam laporan, kehilangan informasi penting, dan ketidakmampuan dalam melacak

dan menganalisis tren dari waktu ke waktu.

c. Growth (Potensi Pertumbuhan atau Pemburukan Masalah)

1)

2)

Potensi Memburuk yang Berkelanjutan: Masalah ini cenderung memburuk seiring
dengan pertumbuhan volume data dan kompleksitas analisis yang dilakukan. Tanpa
adanya sistem manajemen data yang baik, kesulitan dalam pengelolaan dan akses
data akan semakin meningkat. Hal ini dapat menyebabkan penurunan lebih lanjut
dalam efisiensi operasional dan kualitas output Pusaka.

Dampak Terhadap Keputusan dan Laporan: Jika isu ini tidak segera diatasi,
dampaknya dapat meluas, mempengaruhi kemampuan Pusaka dalam
menghasilkan laporan dan analisis yang tepat waktu dan relevan. Ketidakmampuan
untuk mengelola data secara efektif dapat mempengaruhi kemampuan untuk
memberikan rekomendasi yang akurat dan dapat dipercaya kepada Alat
Kelengkapan Dewan (AKD), yang dapat berdampak pada proses legislasi dan

pembuatan kebijakan.
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C. Analisis Isu

Isu terkait belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka kemudian dianalisis menggunakan
metode fishbone diagram. Metode ini bertujuan untuk memetakan berbagai faktor penyebab
yang berkontribusi terhadap masalaha tersebut berdasarkan cabang-cabang terkait dan
menekankan pada hubungan sebab-akibat (Cause-and-Effect) (Holifahtus Sakdiyah et al.,
2022). Adapun hasil analisa fishbone diagram terkait isu tersebut, sebagai berikut:

------------------------------- Canse —==—-=—=--==---=--==--==---= |————---- Effect —--------

Proses Teknologi

Pencarian produk kajian
berdasarkan substansi/ruang
lingkup yang tidak tersedia
Tidak ada
sistem database
terintegrasi

Kurangnya infrastruktur
IT yang memadai

Tidak ada
sistem afrabase gn vy are tidak

Ketiadaan terintegrasi
memadai

standarisasi prosedur Belum tersedianya

sistem monitoring

substansi atas permintaan
Alat Kelengkapan Dewan

(AKD) di Pusaka
Kurangnya dukungan

manajerial pengembangan
Tidak ada
sistem dafaoase Kyrangnya visi
tenntegrasi .
strategis

Anggaran terbatas

Kurangnya SDM yang
mengoperasikan

Note:
Datasbase yang dimaksud yaitu
substansi/ruang linglup bidang

Sumber Daya produk kajian

Manajemen

Gambar 3.2 Fishbone Diagram terkait Isu Belum Tersedianya Sistem Monitoring Pemenuhan
Analisis Substansi atas Permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka

Dari hasil analisis fishbone diagram di atas, diketahui bahwa terdapat tiga faktor utama
yang menyebabkan isu tersebut muncul antara lain faktor proses, teknologi, sumber daya, dan
manajemen. Dari masing-masing faktor tersebut terdapat tiga penyebab utama yang paling
berpengaruh terhadap belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan AKD di Pusaka yaitu proses pencarian produk kajian berdasarkan substansi/ruang
lingkup yang tidak tersedia, kurangnya infrastruktur IT yang memadai dapat membatasi
kemampuan untuk mengembangkan dan memelihara sistem monitoring, dan kurangnya
dukungan manajerial pengembangan sistem monitoring.

Dari penyebab yang sudah diketahui tersebut kemudian dilakukan analisis lanjutan untuk
menentukan akar penyebab dari penyebab utama tersebut. Hasil Analisa menunjukkan bahwa
akar penyebabnya adalah “Tidak ada sistem database yang terintegrasi”. Adapun database

yang dimaksud yaitu data substansi/ruang lingkup produk kajian (isu sepekan, info singkat,
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policy brief, parliamentary review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian). Akar penyebab ini
diperoleh dari studi literatur dan wawancara kepada pegawai di unit kerja Pusaka. Tanpa sistem
database terintegrasi, akan menyulitkan dalam proses monitoring pemenuhan analisis
substansi oleh AKD setiap tahunnya, serta pencarian data substansi/ruang lingkup produk
kajian menjadi tidak efisien yang mana akan menyulitkan analisis substansi selanjutnya untuk
mencari referensi substansi/ruang lingkup yang sudah/belum dikaji dalam produk kajian.
Selain itu, tanpa sistem database terintegrasi, kebutuhan akan infrastruktur IT untuk
pengembangan sistem monitoring tidak dapat dirancang dan dikembangkan. Serta, tanpa
sistem database terintegrasi, pengembangan sistem monitoring tidak mendapat dukungan

manajerial yang memadai.

D. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan hasil analisis isu terkait belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan
analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka, diketahui akar
penyebab dari penyebab utama yaitu tidak adanya sistem database produk kajian yang
terintegrasi. Database yang dimaksud yaitu substansi/ruang lingkup bidang produk kajian.
Mengingat produk kajian yang dihasilkan oleh Pusaka secara periodik dalam kuantitas yang
banyak, maka gagasan pemecahan isu akan difokuskan pada Bidang Ekonomi, Keuangan,
Industri, dan Pembangunan (Ekkuinbang) Komisi IV. Inventarisasi database dilakukan dengan
mengklasifikasikan jenis produk kajian, nama penulis, kategori substansi/ruang lingkup
bidang, dan kuantitas produk kajian dengan periode penerbitan produk kajian yaitu Januari —
Agustus 2024. Terdapat 7 (tujuh) produk kajian di Pusaka yang akan dilakukan inventarisasi
dan klasifikasi ke dalam database (Tabel 3.5).

Tabel 3.5. Produk Kajian di Pusaka dalam Pelaksanaan Kegiatan Analisis Substansi

No Produk Kajian Periode Terbit
1 | Ringkasan Isu (Isu Sepekan) 1 (satu) minggu sekali
2 | Memo Kebijakan (Info Singkat) 2 (dua) minggu sekali
3 | Makalah Singkat Kebijakan (Policy Brief) 3 (tiga) bulan sekali
4 | Makalah Kebijakan (Parliementary Review) 3 (tiga) bulan sekali
5 | Jurnal
6 | Buku Non-Periodik
7 | Laporan Hasil Kajian
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Urgensi dari aktualisasi mengenai penyelesaian isu ini yaitu dapat memonitoring
pemenuhan analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka
khususnya Komisi IV (Tabel 3.6). Sebagaimana ketentuan Pasal 2 Ayat (1) Peraturan Menteri
PAN RB Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional Analis Legislatif, Analis Legislatif
berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional dalam melakukan kegiatan analisis,
asistensi, dan ekspose hasil analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan
wewenang lembaga legislatif pada Kesekretariatan Lembaga Legislatif, Selain itu, urgensi
lainnya dari penyelesaian isu ini yaitu memudahkan penulis (Analis Legislatif) dalam mencari
produk kajian berdasarkan kategori substansi/ruang lingkup kajian yang sebelumnya telah

terbit untuk kemudian dijadikan sebagai referensi penulisan isu aktual/strategis berikutnya.

Tabel 3.6. Penugasan terkait Tema/Isu Penyusunan Analisis oleh Alat Kelengkapan Dewan
(AKD) kepada Analis Legislatif di Ekkuinbang Komisi IV

Fungsi Legislasi

Fungsi Pengawasan

. Urgensi Penyusunan RUU tentang Pengelolaan,
Perlindungan, dan Pemanfaatan Sumber Daya
Genetik.

. Analisis UU Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana
telah diubah dengan UU Nomor 41 Tahun 2014
sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang.

. Analisis Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2016
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Nelayan, Pembudidaya lkan, dan Petambak
Garam sebagaimana telah diubah dengan UU 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi

Undang-Undang.

. Pengawasan

1. Tata Kelola Kebijakan Penangkapan

Ikan Terukur di Kementerian

Kelautan dan Perikanan.

. Tata Kelola Perunggasan.

Pelaksanaan  Nilai
Ekonomi Karbon dan Perdagangan

Karbon.

. Pengawasan Penanganan Limbah

B3 dan Pengelolaan Sampah.
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Kemudahan dalam memonitoring pemenuhan analisis substansi dalam database produk
kajian di Komisi IV tidak cukup hanya dijelaskan secara deskriptif, namun harus didukung
dengan visualisasi data melalui dashboard yang interaktif. Salah satu fools yang dapat
digunakan untuk memvisualisasikan database produk kajian di Komisi IV yaitu Google Data
Studio. Aplikasi ini merupakan produk visualisasi data kolaboratif gratis yang memungkinkan
pengguna untuk membuat visualisasi data dan laporan berbasis web yang dapat diakses secara
online (Fernando, 2018). Dengan kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai sumber
data dan menyediakan visualisasi yang interaktif, Google Data Studio dapat membantu
mengatasi kurangnya sistem database terintegrasi di Pusaka khususnya di Komisi I'V. Tujuan
penggunaan aplikasi ini yaitu untuk meningkatkan efisiensi pencarian dan pengelolaan data
produk kajian, mempermudah visualisasi dan analisis data substansi/ruang lingkup produk
kajian, dan yang paling utama yaitu memonitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan AKD setiap tahunnya secara real-time. Berdasarkan hal tersebut di atas, adapun
gagasan kreatif pemecahan isu yaitu “Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas
Permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan (Studi Kasus: Bidang
Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi IV)”.

Gagasan kreatif pemecahan isu tersebut diharapkan mampu memberikan dukungan fungsi,
tugas, dan wewenang Alat Kelengkapan Dewan (AKD) dan juga kepada Analis Legislatif
dalam pencarian produk kajian berdasarkan kategori substansi/ruang lingkup bidang secara
efektif dan efisien. Selain memudahkan Analis Legislatif dalam menjalankan tugas dan
fungsinya dalam hal analisis, asistensi, dan ekspose hasil kajian sebagaimana tertuang dalam
Permen PANRB No. 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Analis Legislatif, gagasan ini juga sangat
terkait dengan Manajemen ASN berupa peran Pegawai ASN dalam hal sebagai perencana,
pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan sebagaimana dijelaskan
pada Pasal 12 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Sebagai
perencana, pengembangan dashboard mampu menyediakan informasi yang komprehensif
terkait produk kajian yang telah terbit sehingga memudahkan dalam perencanaan dalam
pengkajian isu selanjutnya, Sebagai pelaksana, pengembangan dashboard mampu mendukung
pelaksanaan tugas dengan efisien dengan adanya akses cepat ke data yang diperlukan secara
real-time. Sebagai pengawas, dashboard meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dengan
menyajikan data yang jelas dan terstruktur serta memungkinkan pengawasan yang lebih
optimal terhadap kualitas dan relevansi produk kajian dengan penugasan oleh Alat

Kelengkapan Dewan (AKD) kepada Pusaka. Pengembangan interactive dashboard
34



menggunakan Google Data Studio merupakan wujud dari pemanfaatan literasi digital yang

perlu dioptimalkan. Hal ini memungkinkan Analis Legislatif berkomunikasi dan berkolaborasi

secara efisien melalui platform digital dengan AKD. Literasi digital melalui penggunaan

interactive dashboard merupakan kompetensi

menggunakan teknologi digital (digital skill).

dalam mengetahui,

memahami,

dan
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Kajian di Bidang Ekkuinbang Komisi IV
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Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, disusunlah tahapan kegiatan aktualisasi yang
akan dilakukan selama masa habituasi. Tahapan kegiatan ini disusun berdasarkan pendekatan
POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) (Wahjono et al., 2024). Adapun
tahapan kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Kegiatan perencanaan meliputi dua tahapan kegiatan yaitu koordinasi dengan mentor
dan rekan kerja Ekkuinbang Komisi IV terkait dengan rancangan aktualisasi, dan
koordinasi dengan mentor terkait evaluasi persiapan penyusunan database produk kajian.
Indikator terukur dan teruji dari kegiatan ini yaitu pelaksanaan koordinasi dilakukan
minimal 1 (satu) kali pertemuan pada masing-masing tahap kegiatan. Diharapkan
penjelasan terkait rancangan aktualisasi dapat dipahami oleh rekan kerja Analis Legislatif
di Bidang Ekkuinbang Komisi IV dan masukan selama koordinasi dari rekan kerja akan
menjadi bahan evaluasi dalam perbaikan/revisi rancangan aktualisasi.

Mitigasi dalam kegiatan perencanaan ini yaitu menetapkan jadwal pertemuan yang
jelas kepada pihak terkait, menyusun agenda koordinasi dan materi yang relevan sebelum
pertemuan dilakukan, dan menyiapkan rencana opsional untuk pertemuan yang mungkin
dibatalkan atau ditunda, serta melakukan dokumentasi dan notulensi untuk memudahkan

dalam proses evaluasi.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Kegiatan pengorganisasian dalam hal ini yaitu melakukan penyusunan database dan
pengembangan Google Data Studio produk kajian Komisi IV. Kegiatan penyusunan
database produk kajian meliputi dua tahapan yaitu melakukan inventarisasi data produk
kajian dan koordinasi dengan mentor. Tahapan inventarisasi data dari produk kajian
Komisi IV diklasifikasikan berdasarkan jenis produk kajian, nama penulis, kategori
substansi/ruang lingkup bidang, kuantitas produk kajian, dan /ink website. Produk kajian
yang akan diinventarisasi yaitu isu sepekan, info singkat, policy brief, parliemantary
review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian. Inventarisasi data menggunakan One Drive
Microsoft 365 dan pengklasifikasian menggunakan Google Spreadsheet. Periode produk
kajian yang diinventarisasi yaitu yang diterbitkan dari Januari hingga Agustus 2024.
Setelah tahapan inventarisasi data, kemudian dilakukan koordinasi dengan mentor terkait
evaluasi penyusunan database produk kajian. Adapun indikator teruji dan terukur dari
tahapan kegiatan ini yaitu melakukan inventarisasi data produk kajian (diterbitkan dari

Januari — Agustus 2024) sebanyak 29 produk.
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3.

Setelah melakukan inventarisasi dan klasifikasi data di Google Spreadsheet, kemudian
dilakukan integrasi data ke Google Data Studio. Penyajian infografis pada interactive
dashboard ditampilkan dengan visual yang interaktif dan informatif dengan data yang
disajikan secara real-time. Dasboard terdiri dari 8 menu utama yaitu main dashboard yang
memuat heat table daftar pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD dan menu
lainnya memuat produk kajian.

Mitigasi dalam kegiatan ini yaitu melakukan pengecekan dan verifikasi data secara
berkala selama proses inventarisasi data produk kajian, melakukan uji coba integrasi data
dengan dataset mini sebelum implementasi dari data asli, dan menggunakan desain

dashboard secara konsisten, interkatif, dan informatif.

Actuating (Pelaksanaan)

Kegiatan pelaksanaan meliputi diseminasi dan uji coba penggunaan Google Data
Studio sebagai interactive dashboard produk kajian kepada Analis Legislatif Bidang
Ekkuinbang Komisi IV. Indikator terukur dan teruji dari kegiatan ini yaitu melakukan
diseminasi dan uji coba kepada 9 Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV dengan
target 100% pengguna dapat memahami penggunaan Google Data Studio sebagai
interactive dashboard produk kajian.

Mitigas pada kegiatan pelaksanaan ini yaitu menyediakan dukungan teknis yang jelas
selama pelatihan dan mengadakan sesi tanya jawab dan evaluasi umpan balik dari rekan

kerja untuk menilai efektivitas penggunaan dashboard produk kajian.

Controlling (Pengendalian)

Kegiatan pengendalian meliputi evaluasi penggunaan Google Data Studio, perbaikan
hasil evaluasi, dan penyusunan laporan akhir aktualisasi. Evaluasi penggunaan Google
Data Studio dilakukan dengan metode kuesioner yang berisikan beberapa pertanyaan
terkait efektivitas dan efisiensi penggunaan dashboard dimaksud dalam memonitoring
pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD. Responden dari kuesioner dimaksud
yaitu Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang sebanyak 9 responden. Kriteria penilaian
menggunakan skala /ikert dengan rentang skor 1 — 5, yakni skor 1 sangat kecil hingga skor
5 sangat besar. Indikator keberhasilan aktualisasi dari hasil kuesioner yaitu > 80% (skor 5
dan 4). Target dari kegiatan ini yaitu menyelesaikan laporan akhir dengan mencakup semua
aspek perbaikan yang diperlukan dan mendapat persetujuan dari pihak terkait dalam waktu

2 minggu setelah evaluasi.
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Mitigasi dari kegiatan pengendalian ini yaitu menyusun kuesioner dengan pertanyaan
yang jelas dan relevan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dashboard, menyediakan
ruang untuk komentar terbuka agar pengguna dapat memberikan umpan balik yang lebih
mendetail, mengadakan sesi review bersama mentor untuk menangani hasil evaluasi dan
perbaikan yang diperlukan, dan menyediakan draf laporan akhir untuk umpan balik dari

pihak terkait sebelum penyusunan laporan final.
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BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Pusat Analisis Keparlemenan

a. Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan
Dewan (AKD) di Pusaka

b. Belum optimalnya ekspose hasil produk kajian di Instagram Pusaka

c. Belum optimalnya penggunaan software analisis statistik di Pusaka

Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan

(AKD) di Pusaka

Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan

Google Data Studio sebagai Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan (Studi

Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi [V)

Tabel 4.1. Matriks Rancangan Aktualisasi

. . Keterkaitan Substansi
Keterkaitan Substansi Mata . o .
. . . . . Mata Pelatihan Agenda Kontribusi Terhadap
No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- . e . I ..
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak IIT Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2. 3. 4. 5. 6. o
1 Planning 1.1 Koordinasi a. Daftar hadir Berorientasi Pelayanan Manajemen ASN Tugas dan Fungsi Pusaka
Persiapan, untuk b. Draf notulensi | Rapat dilaksanakan untuk Kegiatan ini terkait dengan | Kegiatan perencanaan dalam
perencanaan, menyampaikan | c. Dokumentasi | mempresentasikan rancangan | Pasal 2 huruf d UU No. pengembangan Google Data Studio
dan koordinasi rancangan kegiatan dengan jelas terkait 20/2023 tentang ASN, sebagai interactive dashboard sangat
dengan mentor aktualisasi penggunaan Google Data bahwa asas keterpaduan berkaitan dengan tugas dan fungsi
dan rekan Studio dan mendengarkan merujuk pada prinsip Pusaka sebagaimana diatur dalam Pasal
integritas dan koordinasi 298 jo. Pasal 299 huruf a Peraturan
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan Agend Kontribusi Terhad
No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- ata e.a B ANHEIEE o (Tll ri : us1. erhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
kerja Komisi feedback dari rekan kerja yang efektif dengan Sekretariat Jenderal DPR RI Nomor 3
v Komisi I'V. mentor dan rekan kerja Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua
. Komisi I'V. Atas Persekjen DPR RI Nomor 6
Kolaboratif .
. . Tahun 2021 tentang Organisasi Dan
Kerja sama tim selama rapat . )
. . SMART ASN Tata Kerja Setjen DPR RI, bahwa
memungkinkan terjadinya ) L i )
. Melalui rapat koordinasi, persiapan yang matang memastikan
penyelarasan tujuan dan ]
strategi pengenalan fools Google data yang relevan tersedia untuk
' Data Studio sebagai bentuk | mendukung pelaksanaan tugas Pusaka
literasi digital dapat dalam proses analisis, asistensi, dan
diinternalisasikan ke dalam | ekspose produk kajian dengan
tim. ketersediaan database.
1.2 Koordinasi Draf notulensi Kolaboratif Manajemen ASN
dengan mentor | dan dokumentasi | Koordinasi yang baik dengan | Kegiatan ini terkait dengan | Tugas dan Fungsi Analis Legislatif
terkait evaluasi mentor dalam persiapan Pasal 2 huruf b UU No. Kegiatan ini sangat relevan dalam

persiapan
penyusunan
database
produk kajian.

penyusunan database.

Adaptif

Adanya masukan dan koreksi
dari mentor sehingga
diperlukan pendekatan adaptif
atas perubahan pada
rancangan yang ada.

20/2023 tentang ASN,
bahwa asas profesionalitas
merujuk pada koordinasi
yang dilakukan harus
mengikuti metodologi
yang terstandar untuk
memastikan bahwa
database produk kajian
disusun dengan cara
sistematis dan terukur.

SMART ASN
Literasi digital dalam
mengelola data melibatkan

mendukung tugas Jabatan Fungsional
Analis Legislatif sebagaimana diatur
dalam Pasal 7 Permen PANRB No.
11/2022 tentang Jabatan Fungsional
Analis Legislatif. Tahap persiapan
dapat memastikan ketersediaan data
yang relevan untuk analisis,
perencanaan menyediakan kerangka
kerja yang diperlukan untuk efisiensi
dan efektivitas database, dan
koordinasi memastikan bahwa semua
pihak yang terlibat dapat berfungsi
dengan baik dan mendukung tujuan
analisis, asistensi, dan ekspose hasil
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN

1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
proses menyimpan, analisis. Dengan demikian, kegiatan ini
mengatur, dan memelihara | sangat penting untuk meningkatkan
data dengan struktur kinerja Analis Legislatif dalam
terorganisir agar mudah melaksanakan tugas dan fungsi mereka
diakses dan dikelola secara optimal.
(digital skills).

2. | Organizing 2.1 Melakukan Database Akuntabel Manajemen ASN Tugas dan Fungsi Pusaka
Penyusunan inventarisasi produk kajian Melakukan inventarisasi data | Kegiatan ini terkait dengan | Sebagaimana diatur dalam Pasal 298
database data dari Komisi IV dengan cara yang terstruktur Pasal 2 huruf h UU No. jo. Pasal 299 huruf b Persekjen DPR RI
produk kajian produk kajian (Google dengan memastikan setiap 20/2023 tentang ASN, No. 3/2023 tentang Perubahan Kedua
Komisi IV Komisi IV Spreadsheet), tahapan dapat bahwa asas efektivitas dan | Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021

berdasarkan produk kajian dipertanggungjawabkan. efisiensi mengacu pada tentang Organisasi Dan Tata Kerja
jenis produk dimaksud yaitu: kemampuan melakukan Seten DPR RI, bahwa kegiatan
kajian, nama a. Isu Sepekan Kompeten inventarisasi data penyusunan database produk kajian

penulis,
kategori
substansi/ruang
lingkup bidang,
kuantitas
produk kajian,
dan link website
produk (periode
Januari —
Agustus 2024)

b. Info Singkat

c. Policy Brief

d. Parliementary
Review

e. Buku

f. Jurnal

g. Laporan Hasil
Kajian

Pemahaman yang mendalam
terkait berbagai produk kajian
dan cara
mengklasifikasikannya
dengan benar.

berdasarkan kategorisasi
sehingga mampu
menyediakan informasi
yang relevan.

SMART ASN

Budaya digital (digital
culture) yang mendukung
kolaborasi dan komunikasi
melalui inventarisasi
produk kajian secara
digital seperti Google
Spreadsheet.

yang lengkap dan terintegrasi
membantu dalam menyiapkan bahan
perumusan kebijakan dengan
memberikan informasi yang relevan
dan up-to-date, yang penting untuk
proses pembuatan kebijakan berbasis
data.

Tugas dan Fungsi Analis Legislatif
Sebagaimana diatur dalam Pasal 7
huruf a Permen PANRB No. 11/2022
tentang Jabatan Fungsional Analis
Legislatif, bahwa penyusunan database
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN

1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.

2.2 Koordinasi Draf notulensi Kolaboratif Manajemen ASN yang terstruktur dan komprehensif
dengan mentor | dan dokumentasi | Koordinasi yang baik dengan | Kegiatan ini terkait dengan | mendukung Analis Legislatif dalam
terkait evaluasi tim Komisi IV dalam Pasal 2 huruf b UU No. melakukan analisis substansi dengan
penyusunan penyusunan database produk | 20/2023 tentang ASN, menyediakan akses mudah ke data
database kajian. bahwa asas profesionalitas | yang relevan dan historis, sehingga
produk kajian. merujuk pada koordinasi analisis dapat dilakukan secara lebih

Adaptif penyusunan database mendalam dan efektif.

Adanya masukan dan koreksi | sehingga mampu

dari mentor sehingga menghasilkan output yang

diperlukan pendekatan adaptif | berkualitas.

atas perubahan pada

rancangan yang ada. SMART ASN
Kegiatan koordinasi terkait
dengan prinsip kolaborasi
sehingga proses
inventarisasi dan
pengelompokan data
produk kajian menjadi
lebih efisien.

3. | Organizing 3.1 Melakukan Database Kompeten Manajemen ASN Tugas dan Fungsi Pusaka
Pembuatan integrasi produk kajian Proses integrasi memerlukan Kegiatan ini terkait dengan | Sebagaimana diatur dalam Pasal 298
dan database Komisi IV pemahaman mendalam Pasal 2 huruf g UU No. Jjo. Pasal 299 huruf e Persekjen DPR RI
pengembangan produk kajian periode Januari tentang Google Spreadsheet 20/2023 tentang ASN, No. 3/2023 tentang Perubahan Kedua
Google Data dari Google — Agustus 2024 | dan Google Data Studio. bahwa asas akuntabilitas Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021
Studio sebagai Spreadsheet ke | telah terintegrasi merujuk pada integrasi tentang Organisasi Dan Tata Kerja
interactive Google Data dengan Google Adaptif data secara transparan Setjen DPR RI, bahwa dashboard
dashboard Studio Data Studio Integrasi data memerlukan dengan menyediakan dapat memberikan dukungan evaluasi

penyesuaian cara data

hasil analisis dengan menyajikan data
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
produk kajian disiapkan atau ditampilkan, informasi yang jelas dan yang terintegrasi dan visualisasi yang
Komisi [V serta kemampuan untuk terstruktur. mendukung penugasan AKD kepada
menyesuaikan pengaturan dan Pusaka.
format data sesuai dengan SMART ASN
kebutuhan visualisasi. Kegiatan ini terkait dengan | Tugas dan Fungsi Analis Legislatif
kompetensi digital siklus Sebagaimana diatur dalam Pasal 7
yang merujuk pada huruf a Permen PANRB No. 11/2022
penyusunan database tentang Jabatan Fungsional Analis
melalui Google Legislatif, bahwa dengan Google Data
Spreadsheet dan mampu Studio, dapat mendukung Analisis
mengintegrasikan data Substansi yang mana Analis Legislatif
tersebut untuk dapat mengakses dan menganalisis data
divisualisasikan. produk kajian secara dinamis.
3.2 Melakukan Adanya Akuntabel Manajemen ASN Dashboard yang interaktif
desain interactive Desain dashboard yang Kegiatan ini terkait dengan | memungkinkan pemantauan tren,
dashboard dashboard akuntabel juga mencakup Pasal 2 huruf h UU No. identifikasi substansi/ruang lingkup
Google Data produk kajian kemampuan untuk 20/2023 tentang ASN, bidang, dan evaluasi kebijakan secara
Studio dengan | Komisi IV menghasilkan informasi yang | bahwa asas efektivitas dan | real-time. Selain itu, pada Pasal 7 huruf
visual yang melalui Google | reliable sehingga AKD efisiensi merujuk pada ¢, dengan Google Data Studio,
interaktif dan Data Studio mampu memahami dan desain dashboard yang dukungan Ekspose hasil analisis oleh
informatif menilai keandalan dan interaktif dan informatif Analis Legislatif dapat disajikan dalam

kredibilitas informasi yang
disajikan.

Kompeten

Kemampuan dalam desain
grafis dan prinsip-prinsip
visualisasi data menjadi hal

sehingga mudah dipahami
dan diinterpretasikan.
Dengan menggunakan
Google Data Studio untuk
mendesain dashboard,
proses visualisasi data
menjadi lebih efisien.

format visual yang interaktif dan
menarik. Dashboard menyajikan data
secara real-time, sehingga
memudahkan AKD
menginterpretasikan tindak lanjut
penugasan yang diberikan.
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
esensial sehingga dashboard
produk kajian lebih informatif | SMART ASN
dan interaktif. Kegiatan ini terkait dengan
konsep digital skills yang
merujuk pada keterampilan
untuk mendesain elemen
visual dan interaktif yang
mempermudah interpretasi
data.
3.3 Koordinasi Draf notulensi Kolaboratif Manajemen ASN
dengan Mentor | dan dokumentasi | Kerja sama dengan mentor Kegiatan ini terkait dengan
terkait hasil dan rekan kerja Komisi IV Pasal 2 hurufi UU No.
pengembangan terkait hasil pengembangan 20/2023 tentang ASN,
Google Data Google Data Studio. bahwa asas keterbukaan
Studio merujuk pada koordinasi

Adaptif

Adanya masukan dan koreksi
dari mentor sehingga
diperlukan pendekatan adaptif
atas perubahan pada
rancangan yang ada.

pengembangan dashboard
untuk memastikan bahwa
data disajikan dalam
format yang transparan dan
mudah dipahami.

SMART ASN

Kegiatan ini terkait dengan
digital culture yang
merujuk pada penerapan
budaya kolaborasi dan
komunikasi efektif dalam
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
menggunakan Google Data
Studio.

4. | Actuating 4.1 Diseminasi a. Daftar hadir Berorientasi Pelayanan Manajemen ASN Tugas dan Fungsi Pusaka
Aktualisasi penggunaan b. Draf notulensi | Selama diseminasi, penting Kegiatan ini terkait dengan | Sebagaimana diatur dalam Pasal 298
penggunaan Google Data c. Dokumentasi | untuk memastikan bahwa Pasal 2 hurufi UU No. jo. Pasal 299 huruf ¢ Persekjen DPR RI
Google Data Studio sebagai kegiatan interactive dashboard 20/2023 tentang ASN, No. 3/2023 tentang Perubahan Kedua
Studio sebagai interactive dikonfigurasi untuk memenuhi | bahwa asas keterbukaan Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021
interactive dashboard kebutuhan spesifik pengguna | merujuk pada keterlibatan | tentang Organisasi Dan Tata Kerja
dashboard produk kajian seperti AKD dan Analis stakeholder terkait untuk Setjen DPR RI, bahwa dalam
produk kajian kepada Analis Legislatif. memahami penggunaan Pelaksanaan Kegiatan Analisis,
kepada Analis Legislatif Google Data Studio Asistensi, dan Ekspose, dashboard
Legislatif Bidang Harmonis sebagai dashboard produk | Google Data Studio mendukung
Bidang Ekkuinbang Selama proses diseminasi, kajian. kegiatan analisis dengan menyajikan
Ekkuinbang Komisi IV penting untuk membangun data secara interaktif dan visual. Ini
Komisi [V hubungan positif dengan SMART ASN memudahkan asistensi kepada AKD

pengguna dan memastikan Kegiatan ini terkait dengan | dengan memberikan akses cepat dan
semua pihak merasa dihargai konsep literasi digital jelas ke informasi penting, serta
dan didengarkan. berupa digital culture memudahkan ekspose hasil analisis
dengan mengintegrasikan dengan cara yang lebih efektif dan
penggunaan dashboard mudah dipahami.
dalam budaya kerja
kolaboratif. Tugas dan Fungsi Analis Legislatif
4.2 Melakukan uji Google Data Adaptif Manajemen ASN Sebagaimana diatur dalam Pasal 7
coba Studio sebagai Uji coba tools terkadang Kegiatan ini terkait dengan | Permen PANRB No. 11/2022 tentang
penggunaan interactive memunculkan masalah teknis | Pasal 2 huruf d UU No. Jabatan Fungsional Analis Legislatif,
Google Data dashboard dapat | atau kebutuhan tambahan 20/2023 tentang ASN, bahwa Dengan memanfaatkan Google
Studio sebagai | berfungsi yang tidak terduga sehingga bahwa asas keterpaduan Data Studio, Analis Legislatif dapat
interactive dengan baik adaptasi yang cepat dan merujuk pada koordinasi meningkatkan efektivitas dan efisiensi
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
dashboard untuk efektif perlu dilakukan untuk antar tim dalam uji coba dalam melaksanakan tugas dan
produk kajian inventarisasi mengatasinya. penggunaan Google Data fungsinya, mendukung pembuatan
di Komisi IV produk kajian di Studio sehingga dapat keputusan berbasis data, dan
Komisi IV Loyal memastikan dashboard memperkuat pelaksanaan fungsi
Loyalitas terhadap kualitas terintegrasi dengan sistem | legislatif.
produk kajian yang dihasilkan | database.
berarti melakukan uji coba
dengan perhatian penuh dan SMART ASN
memastikan dashboard Kegiatan ini terkait dengan
memenuhis standar tinggi dan | kecakapan menggunakan
kebutuhan AKD dan Analis media digital (digital
Legislatif. skills). Dalam hal ini
menguji keterampilan
teknis dalam menggunakan
Google Data Studio untuk
memastikan semua fitur
dashboard berfungsi
sebagaimana diharapkan.

5. | Controlling 5.1 Evaluasi a. Dokumentasi | Akuntabel Manajemen ASN Tugas dan Fungsi Pusaka
Pelaporan penggunaan kegiatan Dalam rapat evaluasi, penting | Kegiatan ini terkait dengan | Sebagaimana diatur dalam Pasal 298
evaluasi Google Data b. Hasil untuk menyajikan informasi Pasal 2 huruf ¢ UU No. Jjo. Pasal 299 huruf h Persekjen DPR RI
pelaksanaan Studio sebagai kuesioner dan data di Google Data 20/2023 tentang ASN, No. 3/2023 tentang Perubahan Kedua
kegiatan interactive survei Studio secara transparan dan bahwa asas Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021

dashboard evaluasi dapat dipertanggungjawabkan. | proporsionalitas merujuk tentang Organisasi Dan Tata Kerja
produk kajian pada sejauh mana rapat Setjen DPR RI, bahwa dalam hal
di Komisi IV Kolaboratif evaluasi dapat menilai Pelaporan Pelaksanaan Tugas dan

Rapat evaluasi harus
dilakukan dengan suasana

penggunaan Google Data
Studio sebagai dashboard

Fungsi, evaluasi terhadap efektivitas
penggunaan dashboard menjadi
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- BT Pel.atlhan Agenda » I?(Tlltl‘ll.)um .Terhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.
yang mendukung diskusi memenuhi tujuan yang tahapan yang paling penting. Evaluasi
terbuka dan kolaboratif. diharapkan. akan menilai beberapa efektif Google
Data Studio dalam mendukung tugas-
SMART ASN tugas Pusaka, termasuk dalam hal
Kegiatan ini terkait dengan | analisis, asistensi, dan ekspose. Ini
digital ethics yang mana mencakup penilaian terhadap akurasi
dapat menilai sejauh mana | data, kemudahan penggunaan, dan
data dalam dashboard dampak terhadap pengambilan
disajikan dengan keputusan.
transparan dan akurat serta
memastikan evaluasi Tugas dan Fungsi Analis Legislatif
mencakup aspek etika Sebagaimana diatur dalam Pasal 7
penggunaan dashboard. huruf b Permen PANRB No. 11/2022
5.2 Melakukan Draf perbaikan Adaptif Manajemen ASN tentang Jabatan Fungsional Analis
perbaikan dari hasil Kemampuan secara cepat dan | Kegiatan ini terkait dengan | Legislatif, bahwa pelaporan evaluasi
berdasarkan evaluasi efektif menyesuaikan Pasal 2 hurufh UU No. pelaksanaan pengembangan Google

hasil evaluasi

perbaikan di dashboard dari
hasil evaluasi yang diterima
selama rapat.

Loyal

Loyalitas terhadap kualitas
produk atau layanan berarti
berkomitmen untuk
melakukan perbaikan yang
diperlukan untuk memastikan
bahwa dashboard memenuhi
standar tinggi.

20/2023 tentang ASN,
bahwa asas efektivitas dan
efisiensi merujuk pada draf
perbaikan hasil rapat
evaluasi harus dirancang
untuk memastikan
perbaikan yang diterapkan
dapat mencapai hasil yang
diinginkan secara efektif.

SMART ASN

Data Studio sebagai interactive
dashboard akan memberikan
pemahaman mendalam kepada AKD
mengenai keunggulan dashboard
dalam hal asistensi hasil kajian oleh
Analis Legislatif.
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No

Kegiatan

Tahap Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda II Nilai-
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda
III Manajemen ASN dan
SMART ASN

Kontribusi Terhadap
Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

5.

6.

Kegiatan ini terkait dengan
konsep digital skills dalam
mengkomunikasikan
perubahan dan perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi
sehingga pengembangan
Google Data Studio bisa
lebih optimal.

5.3 Penyusunan
laporan akhir
aktualisasi

Dokumentasi

Kompeten

Laporan akhir harus disusun
dengan menggunakan
keterampilan analisis dan
penyajian data yang baik. Hal
ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua
informasi dalam laporan akhir
akurat dan didasarkan pada
data yang valid.

Loyal

Menunjukkan loyalitas dengan
memastikan bahwa laporan
akhir aktualisasi mendukung
dan selaras dengan visi dan
misi organisasi khususnya unit
kerja Pusaka.

Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan
Pasal 2 huruf b UU No.
20/2023 tentang ASN,
bahwa asas profesionalitas
menekankan pada draf
laporan akhir aktualisasi
harus disusun dengan
cermat, memperhatikan
detail, dan memberikan
Gambaran yang akurat dan
menyeluruh tentang hasil
aktualisasi.

SMART ASN

kegiatan ini terkait erat
dengan digital skills
melalui penggunaan alat
dan teknik untuk analisis
dan penyajian data, digital
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan Agend Kontribusi Terhad
No Kegiatan Tahap Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai- ata e.a B ANHEIEE » .(Tll l‘l.us1. erhadap o
nilai Dasar ASN Ber-Akhlak III Manajemen ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
SMART ASN
1. 2o 3. 4. 5. 6. 7.

culture melalui kolaborasi
dan integrasi budaya
digital, digital safety
melalui perlindungan data
dan dokumen, serta digital
ethics melalui transparansi,
akurasi, dan perlindungan
privasi. Dengan
memperhatikan keempat
aspek literasi digital ini,
laporan akhir dapat
disusun secara efektif,
aman, dan etis, memenuhi
standar profesional dan
organisasi yang
diharapkan.
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B. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 4.2. Matriks Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

Adapun jadwal kegiatan yang dilakukan selama proses aktualisasi sebagai berikut:

No.

Kegiatan/Tahapan
Kegiatan

Agustus

September

Oktober

11

I

Planning

Persiapan, perencanaan, dan
koordinasi dengan mentor
dan rekan kerja Komisi IV

a) Koordinasi untuk
menyampaikan
rancangan aktualisasi
kepada rekan kerja
Komisi IV

v

I | I

v

1T

11T

10%

b) Koordinasi dengan
mentor terkait evaluasi
persiapan penyusunan
database produk kajian

Organizing
Penyusunan database
produk kajian Komisi IV

a) Melakukan inventarisasi
data dari produk kajian
Komisi IV

b) Koordinasi dengan
mentor terkait evaluasi
penyusunan database
produk kajian

Organizing

Pembuatan dan
pengembangan Google Data
Studio sebagai interactive
dashboard produk kajian
Komisi IV

a) Melakukan integrasi
database produk kajian
dari Google Spreadsheet
ke Google Data Studio

b) Melakukan desain
dashboard Google Data
Studio dengan visual
yang interaktif dan
informatif

¢) Koordinasi dengan
Mentor terkait hasil
pengembangan Google
Data Studio

Actuating

Aktualisasi penggunaan
Google Data Studio sebagai
interactive dashboard
produk kajian kepada Analis
Legislatif Bidang
Ekkuinbang Komisi IV

a) Diseminasi penggunaan
Google Data Studio
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No.

Kegiatan/Tahapan
Kegiatan

Agustus

September

Oktober

II | II

v

I | III

v

I | III

10%

kepada Analis Legislatif
Bidang Ekkuinbang
Komisi IV

b) Melakukan uji coba
penggunaan Google
Data Studio di Komisi
v

Controlling

Pelaporan evaluasi
pelaksanaan kegiatan

a) Evaluasi penggunaan
Google Data Studio
sebagai interactive
dashboard produk kajian
di Komisi IV

b) Melakukan perbaikan
berdasarkan hasil
evaluasi

¢) Penyusunan laporan
akhir aktualisasi
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BAB YV
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang berjudul “Monitoring Pemenuhan Analisis
Substansi atas Permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio
sebagai Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan (Studi Kasus:
Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi IV)” dan telah dilaksanakan
pada masa habituasi selama kurang lebih satu bulan. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini telah

terlaksana sesuai dengan rancangan kegiatan awal.

Tabel 5.1. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan/Tahapan Agustus September Oktober

Kegiatan I ||| v | I | I ||V |1 |||V

1. | Planning

Persiapan, perencanaan, dan

koordinasi dengan mentor

dan rekan kerja Komisi IV

a) Koordinasi untuk
menyampaikan
rancangan aktualisasi
kepada rekan kerja
Komisi IV

b) Koordinasi dengan
mentor terkait evaluasi
persiapan penyusunan
database produk kajian

2. | Organizing

Penyusunan database

produk kajian Komisi IV

a) Melakukan inventarisasi
data dari produk kajian
Komisi IV

b) Koordinasi dengan
mentor terkait evaluasi
penyusunan database
produk kajian

3. | Organizing

Pembuatan dan

pengembangan Google Data

Studio sebagai interactive

dashboard produk kajian

Komisi IV

a) Melakukan integrasi
database produk kajian
dari Google Spreadsheet
ke Google Data Studio

b) Melakukan desain
dashboard Google Data
Studio dengan visual
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Kegiatan/Tahapan Agustus September Oktober

Kegiatan I || o | Iv | I | I |01V |1 |||V

yang interaktif dan
informatif

¢) Koordinasi dengan
Mentor terkait hasil
pengembangan Google
Data Studio

Actuating

4. | Aktualisasi penggunaan

Google Data Studio sebagai

interactive dashboard

produk kajian kepada Analis

Legislatif Bidang

Ekkuinbang Komisi IV

a) Diseminasi penggunaan
Google Data Studio
kepada Analis Legislatif
Bidang Ekkuinbang
Komisi IV

b) Melakukan uji coba
penggunaan Google
Data Studio di Komisi
v

5. | Controlling

Pelaporan evaluasi

pelaksanaan kegiatan

a) Evaluasi penggunaan
Google Data Studio
sebagai interactive
dashboard produk kajian
di Komisi IV

b) Melakukan perbaikan
berdasarkan hasil
evaluasi

¢) Penyusunan laporan
akhir aktualisasi

No.

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Kegiatan aktualisasi ini dilakukan dalam rangka memenubhi tugas Pelatihan Dasar (Latsar)
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan IIT Angkatan XII, Sekretariat Jenderal DPR RI
Tahun 2024. Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dalam masa habituasi atau off campus yang
berlangsung mulai tanggal 22 Agustus — 3 Oktober 2024. Rangkaian kegiatan aktualisasi ini
merupakan bentuk pemecahan isu terkait belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan
analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka. Adapun uraian
kegiatan sebagai berikut:
1. Planning (Persiapan, perencanaan, dan koordinasi dengan mentor dan rekan)

a. Koordinasi untuk menyampaikan rancangan aktualisasi kepada rekan kerja

Komisi IV
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1) Deskripsi Hasil Kegiatan

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada Jumat, 30 Agustus 2024 di Ruang
Ekkuinbang Pusaka Lantai 2 Gedung Nusantara I dengan agenda yaitu koordinasi
penyampaian rancangan aktualisasi. Pada pertemuan ini, disampaikan proses
inventarisasi data dan prototype pengembangan interactive dashboard menggunakan
Google Data Studio. Inventarisasi data menggunakan aplikasi Google Spreadsheet
terhadap produk kajian diantaranya isu sepekan, info singkat, policy brief,
parliamentary review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian dalam rentang waktu
Januari — Agustus 2024. Selanjutnya, dilakukan integrasi database Google
Spreadsheet ke Google Data Studio sebagai interactive dashboard produk kajian.
Dashboard ini memuat 8 menu utama diantaranya 1 menu main dashboard yang berisi
heat table pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD Tahun 2024 dan 7 menu
produk kajian. Dashboard ini diharapkan menjadi media monitoring Kepala Pusat
Analisis Keparlemenan terhadapat penugasan oleh AKD khususnya di Bidang
Ekkuinbang Komisi IV. Adapun masukan dari rekan kerja Analis Legislatif Bidang
Ekkuinbang Komisi IV yaitu pada heat table perlu dibuatkan legenda warna yang
menunjukkan informasi bawah warna yang semakin pekat berarti kuantitas produk
kajian yang terkait penugasan oleh AKD lebih banyak. Selain itu, pada menu
permintaan AKD perlu dilengkapi dengan 7 (tujuh) permintaan analisis substansi atas
permintaan AKD. Serta, perlu dipastikan kembali terkait grafik pelaksanaan
permintaan AKD.

_—‘*‘)-“‘--IIL‘ o

Gambar 5.1 Koordinasi Rancangan Aktualisasi kepada Analis Legislatif Bidang
Ekkuinbang Komisi [V

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK

a) Berorientasi Pelayanan
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Rapat dilaksanakan untuk mempresentasikan rancangan dengan jelas
terkait penggunaan Google Data Studio dan mendengarkan feedback dari

rekan kerja Komisi IV.

b) Kolaboratif
Kerja sama tim selama rapat memungkinkan terjadinya penyelarasan

tujuan dan strategi.

3) Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf d UU No. 20/2023 tentang ASN,
bahwa asas keterpaduan merujuk pada prinsip integritas dan koordinasi yang

efektif dengan mentor dan rekan kerja Komisi IV.

b) SMART ASN
Melalui rapat koordinasi, pengenalan fools Google Data Studio sebagai

bentuk literasi digital dapat diinternalisasikan ke dalam tim.

Koordinasi dengan mentor terkait evaluasi persiapan penyusunan database
produk kajian
1) Deskripsi Hasil Kegiatan

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada Senin, 2 September 2024 di Coworking
Space Pusaka Lantai 2, Gedung Nusantara 1 dengan agenda koordinasi dengan mentor
terkait evaluasi persiapan penyusunan database produk kajian. Adapun masukan dari
Mentor yaitu inventarisasi data yang dilakukan nantinya perlu dipertimbangkan untuk
memasukkan produk kajian yang diterbitkan di bulan September, sehingga pada saat
presentasi final dapat disampaikan secara jelas bahwa pelaksanaan aktualisasi ini akan

dilanjutkan dan diaktualisasikan di unit kerja setelah masa habituasi berakhir.

Gambar 5.2 Koordinasi dengan Mentor terkait Evaluasi Pesiapan Penyusunan
Database Produk Kajian
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2)

3)

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK
a) Kolaboratif

Koordinasi yang baik dengan mentor dalam persiapan penyusunan database.

b) Adaptif
Adanya masukan dan koreksi dari mentor sehingga diperlukan pendekatan

adaptif atas perubahan pada rancangan yang ada.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf'b UU No. 20/2023 tentang ASN,
bahwa asas profesionalitas merujuk pada koordinasi yang dilakukan harus
mengikuti metodologi yang terstandar untuk memastikan bahwa database
produk kajian disusun dengan cara sistematis dan terukur.
b) SMART ASN
Literasi digital dalam mengelola data melibatkan proses menyimpan,
mengatur, dan memelihara data dengan struktur terorganisir agar mudah

diakses dan dikelola (digital skills).

Organizing (Penyusunan database dan pengembangan Google Data Studio sebagai

interactive dashboard produk kajian Komisi IV)

a. Melakukan inventarisasi data dari produk kajian Komisi IV

)

Deskripsi Hasil Kegiatan

Tahapan kegiatan ini yaitu melakukan inventarisasi data menggunakan aplikasi

Google Spreadsheet terhadap produk kajian diantaranya isu sepekan, info singkat,

policy brief, parliamentary review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian dalam

rentang waktu Januari — September 2024. Sebagaimana hasil inventarisasi produk

kajian yang dilakukan, belum terdapat produk kajian parliamentary review, jurnal,

buku, dan laporan penelitian. Adapun hasil inventarisasi data dari produk kajian

Bidang Ekkuinbang Komisi IV, sebagai berikut:
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Gambar 5.6 Data Policy Brief

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK
a) Akuntabel

Melakukan inventarisasi data dengan cara yang terstruktur dengan

memastikan setiap tahapan dapat dipertanggungjawabkan.

b) Kompeten

Pemahaman yang mendalam terkait berbagai produk kajian dan cara

mengklasifikasikannya dengan benar.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 hurut h UU No. 20/2023 tentang ASN,

bahwa asas efektivitas dan efisiensi mengacu pada kemampuan melakukan
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inventarisasi data berdasarkan kategorisasi sehingga mampu menyediakan
informasi yang relevan.
b) SMART ASN
Budaya digital (digital culture) yang mendukung kolaborasi dan
komunikasi melalui inventarisasi produk kajian secara digital seperti Google

Spreadsheet.

Koordinasi dengan mentor terkait evaluasi penyusunan database produk kajian
1) Deskripsi Hasil Kegiatan

Adapun masukan dari Mentor yaitu inventarisasi data yang dilakukan nantinya
perlu dipertimbangkan untuk memasukkan produk kajian yang diterbitkan di bulan
September, sehingga pada saat presentasi final dapat disampaikan secara jelas bahwa
pelaksanaan aktualisasi ini akan dilanjutkan dan diaktualisasikan di unit kerja setelah

masa habituasi berakhir.

Gambar 5.7 Koordinasi dengan Mentor terkait Evaluasi Penyusunan Database
Produk Kajian

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK
a) Kolaboratif
Koordinasi yang baik dengan tim Komisi IV dalam penyusunan database
produk kajian.
b) Adaptif
Adanya masukan dan koreksi dari mentor sehingga diperlukan pendekatan

adaptif atas perubahan pada rancangan yang ada.

3) Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
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Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf b UU No. 20/2023 tentang ASN,
bahwa asas profesionalitas merujuk pada koordinasi penyusunan database
sehingga mampu menghasilkan oufput yang berkualitas.

b) SMART ASN
Kegiatan koordinasi terkait dengan prinsip kolaborasi sehingga proses

inventarisasi dan pengelompokan data produk kajian menjadi lebih efisien.

Melakukan integrasi database produk kajian dari Google Spreadsheet ke Google
Data Studio
1) Deskripsi Hasil Kegiatan

Tujuh produk kajian yang telah diinventarisasi di Google Spreadsheet kemudian

diintegrasikan ke Google Data Studio, sebagai berikut:

o) ' A B
<] v & = +
i o - & o
o ¥ a 4
-] L3

Gambar 5.8 Proses Integrasi Data dari Google Spreadsheet ke Google Data Studio
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Gambar 5.9 Sumber Data Inventarisasi

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK

a) Kompeten

Proses integrasi memerlukan pemahaman mendalam tentang Google

Spreadsheet dan Google Data Studio.
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b) Adaptif
Integrasi data memerlukan penyesuaian cara data disiapkan atau
ditampilkan, serta kemampuan untuk menyesuaikan pengaturan dan format

data sesuai dengan kebutuhan visualisasi.

3) Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf g UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas akuntabilitas merujuk pada integrasi data secara transparan
dengan menyediakan informasi yang jelas dan terstruktur.
b) SMART ASN
Kegiatan ini terkait dengan kompetensi digital siklus yang merujuk pada
penyusunan database melalui  Google Spreadsheet dan mampu
mengintegrasikan data tersebut untuk divisualisasikan.
d. Melakukan desain dashboard Google Data Studio dengan visual yang interaktif
dan informatif
1) Deskripsi Hasil Kegiatan
Setelah proses integrasi data, dilakukan pengembangan dan desain dashboard
Google Data Studio terhadap produk kajian diantaranya isu sepekan, info singkat,
policy brief, parliamentary review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian dalam
rentang waktu Januari — September 2024. Dashboard ini memuat 9 menu utama
diantaranya 1 menu main dashboard, 1 menu permintaan AKD, dan 7 menu produk
kajian. Dashboard ini diharapkan menjadi media monitoring Kepala Pusat Analisis
Keparlemenan terhadap penugasan oleh AKD khususnya di Bidang Ekkuinbang
Komisi IV.
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PEMENUHAN ANALISIS SUBSTANSI ATAS PERMINTAAN AKD TAHUN 2024

= Isu Sepekan
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Data Terakhir Diperbarui: 2/10/202413.48.38

Gambar 5.11 Heat Table Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan AKD
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Gambar 5.18 Dashboard Laporan Hasil Penelitian

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK

3)

a)

b)

Akuntabel

Desain dashboard yang akuntabel juga mencakup kemampuan untuk
menghasilkan informasi yang reliable sehingga AKD mampu memahami dan
menilai keandalan dan kredibilitas informasi yang disajikan.

Kompeten

Kemampuan dalam desain grafis dan prinsip-prinsip visualisasi data menjadi
hal esensial sehingga dashboard produk kajian lebih informatif dan

interaktif.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN

a)

b)

Manajemen ASN

Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf h UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas efektivitas dan efisiensi merujuk pada desain dashboard
yang interaktif dan informatif sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Dengan menggunakan Google Data Studio untuk

mendesain dashboard, proses visualisasi data menjadi lebih efisien.

SMART ASN
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Kegiatan ini terkait dengan konsep digital skills yang merujuk pada
keterampilan untuk mendesain elemen visual dan interaktif yang

mempermudah interpretasi data.

e. Koordinasi dengan Mentor terkait hasil pengembangan Google Data Studio
1) Deskripsi Hasil Kegiatan
Adapun masukan dari Mentor yaitu pada heat table perlu diberikan keterangan
yang menyebutkan bawah perbedaan kontur warna menunjukkan frekuensi produk
kajian. Selanjutnya, angka “0” pada heat table sebaiknya dihilangkan. Serta, perlu
dilakukan cross check data kembali untuk memastikan tidak ada data produk kajian

yang salah.

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK
a) Kolaboratif
Kerja sama dengan mentor dan rekan kerja Komisi IV terkait hasil
pengembangan Google Data Studio.
b) Adaptif
Adanya masukan dan koreksi dari mentor sehingga diperlukan
pendekatan adaptif atas perubahan pada rancangan yang ada.
3) Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf 1 UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas keterbukaan merujuk pada koordinasi pengembangan
dashboard untuk memastikan bahwa data disajikan dalam format yang
transparan dan mudah dipahami.
b) SMART ASN
Kegiatan ini terkait dengan digital culture yang merujuk pada penerapan
budaya kolaborasi dan komunikasi efektif dalam menggunakan Google Data
Studio.
3. Actuating (Aktualisasi penggunaan Google Data Studio sebagai interactive dashboard
produk kajian kepada Analis Legislatif)
a. Diseminasi penggunaan Google Data Studio dan Uji Coba Penggunaan Google
Data Studio
1) Deskripsi Hasil Kegiatan
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Diseminasi/sosialisasi hasil aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS Analis Legislatif
Pusaka Angkatan XII dilaksanakan dengan sistem presentasi paralel pada Selasa, 24
September 2024 di Ruang Rapat Pusaka Lantai 2, Gedung Nusantara I. Pada
sosialisasi yang dilakukan, penulis memaparkan prosedur inventarisasi data terhadap
produk kajian diantaranya isu sepekan, info singkat, policy brief, parliamentary
review, jurnal, buku, dan laporan hasil penelitian. Kemudian, dilanjutkan dengan
penjelasan pengembangan interactive dashboard menggunakan Google Data Studio.
Adapun masukan dari Analis Legislatif terhadap aktualisasi penulis diantaranya:

a) Perlu ditampilkan grafik/diagram terkait total pemenuhan analisis substansi

atas permintaan AKD.

b) Untuk setiap penugasan atas permintaan AKD sebaiknya dibuat kategorisasi
pemenuhan analisis substansi yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.

c) Untuk setiap penugasan atas permintaan AKD juga diperlukan untuk
menjawab bahwa penugasan tersebut dipenuhi dengan produk kajian apa
saja, mengingat bahwa pemenuhan penugasan oleh AKD tersebut dapat
dikatakan telah terpenuhi setidaknya minimal 1 (satu) produk kajian.

d) Produk kajian yang diinventarisasi tidak hanya bersumber dari website
Pusaka tetapi juga perlu dilengkapi dengan kajian yang telah dilakukan

meskipun belum tersedia di website.

Gambar 5.19 Diseminasi Penggunaan Google Data Studio sebagai Interactive
Dashboard Produk Kajian
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% bit.ly/DashboardKomisi4

Gambar 5.20 Barcode dan Tautan Akses ke Dashboard Produk Kajian Komisi IV

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK

3)

a)

b)

d)

Berorientasi Pelayanan

Selama diseminasi, penting untuk memastikan bahwa interactive
dashboard dikonfigurasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik pengguna
seperti AKD dan Analis Legislatif.
Harmonis

Selama proses diseminasi, penting untuk membangun hubungan positif
dengan pengguna dan memastikan semua pihak merasa dihargai dan
didengarkan.
Adaptif

Uji coba tools terkadang memunculkan masalah teknis atau kebutuhan
tambahan yang tidak terduga sehingga adaptasi yang cepat dan efektif perlu
dilakukan untuk mengatasinya.
Loyal

Loyalitas terhadap kualitas produk kajian yang dihasilkan berarti
melakukan uji coba dengan perhatian penuh dan memastikan dashboard

memenuhi standar tinggi dan kebutuhan AKD dan Analis Legislatif.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN

a)

Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf i UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas keterbukaan merujuk pada keterlibatan stakeholder terkait
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untuk memahami penggunaan Google Data Studio sebagai dashboard

produk kajian.

b) SMART ASN
Kegiatan ini terkait dengan konsep literasi digital berupa digital culture
dengan mengintegrasikan penggunaan dashboard dalam budaya kerja

kolaboratif.

Melakukan uji coba penggunaan Google Data Studio sebagai interactive

dashboard produk kajian di Komisi IV

)

Deskripsi Hasil Analisis

Google Data Studio sebagai interactive dashboard dapat berfungsi dengan baik

untuk inventarisasi produk kajian di Komisi IV

2)

3)

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK
a) Adaptif
Uji coba tools terkadang memunculkan masalah teknis atau kebutuhan
tambahan yang tidak terduga sehingga adaptasi yang cepat dan efektif perlu
dilakukan untuk mengatasinya.
b) Loyal
Loyalitas terhadap kualitas produk kajian yang dihasilkan berarti
melakukan uji coba dengan perhatian penuh dan memastikan dashboard

memenuhi standar tinggi dan kebutuhan AKD dan Analis Legislatif.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf d UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas keterpaduan merujuk pada koordinasi antar tim dalam uji
coba penggunaan Google Data Studio sehingga dapat memastikan dashboard
terintegrasi dengan sistem database.
b) SMART ASN
Kegiatan ini terkait dengan kecakapan menggunakan media digital
(digital skills). Dalam hal ini menguji keterampilan teknis dalam
menggunakan Google Data Studio untuk memastikan semua fitur dashboard

berfungsi sebagaimana diharapkan.
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4. Controlling (Pelaporan evaluasi pelaksanaan kegiatan)

a.

Evaluasi penggunaan Google Data Studio sebagai interactive dashboard produk

kajian di Komisi IV
1) Deskripsi Hasil Kegiatan

Tabel 5.2. Hasil Evaluasi Penggunaan Google Data Studio sebagai Interactive

Dashboard produk kajian di Komisi IV

Bidang — Unit Kerja

Polhuka
m -
usaka

0

Ekkuinb

ang -
Pusaka
59%

Sebanyak 27 responden yang
menjadi subjek survei evaluasi
kegiatan aktualisasi ini.
Persentase terbesar yaitu dari
bidang Ekkuinbang 59% (16
responden), bidang Kesra 26%
(7 responden), dan bidang
Polhukam (4 responden).

Jabatan

Analis

Analis Legislati

Ahli ~ Utama
Madya 7%
11%
Analis
Legislatif

Ahli Muda
8%

Adapun proporsi responden
yang tertinggi dari Analis
Legislatif Ahli Pertama sebesar
74% (20 responden), Analis
Legislatif Ahli Madya sebesar
11% (3 responden), dan yang
terendah dari Analis Legislatif
Ahli Muda dan Utama masing-
masing sebesar 7% (2
responden).

Apakah sebelumnya Anda mengetahui adanya media/tools monitoring

pemenuhan analisis substansi atas permintaan

AKD?

Tidak
81%

Mayoritas responden
sebelumnya belum mengetahui
adanya media/fools monitoring
pemenuhan analisis substansi
atas permintaan AKD yaitu
sebesar 81% (22 responden)
dan hanya sebagian kecil
diantaranya yang sebelumnya
mengetahui yaitu sebesar 19%
(5 responden).

Setelah mengakses prototype Interactive Dashboard, apakah Google Data
Studio efektif digunakan sebagai media monitoring pemenuhan analisis

substansi atas permintaan AKD?
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Cukup Tidak Sangat

Efektif Efektif____—  Tidak
4% 0% Efektif

0%

Efektif
37%

Setelah mengakses prototype
dimaksud, sebanyak 59% (16
responden) menyatakan
interactive dashboard sangat
efektif digunakan dan sebanyak
37% (10 responden)
menyatakan efektif. Sedangkan,
responden lainnya menyatakan
cukup efektif sebesar 4% (1
responden). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa
Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard sangat
efektif (>80%) digunakan
sebagai media monitoring
pemenuhan analisis substansi
atas permintaan AKD.

Bagaimana penilaian Anda terhadap kemudahan memahami informasi data
produk kajian yang disajikan di Google Data Studio?

Tidak Sulit Sangat
Mudah 0% Sulit

uds NA’

Mudah
26%

Terkait kemudahan memahami
informasi data di interactive
dashboard, mayoritas 59% (16
responden) menyatakan sangat
mudah memahami, sebanyak
26% (7 responden) menyatakan
mudah memahami, dan paling
sedikit 15% (4 responden)
menyatakan cukup mudah. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden
(>80%) mudah memahami
informasi data dimaksud.

Apakah informasi terkait ruang lingkup bidang dan substansi di setiap produk
kajian sangat dibutuhkan oleh Analis Legislatif untuk melakukan analisis

substansi?

Cukup Tidak Sangat
Dibutuhk Dibutank  Tidak

an Dibutuhk
8% & an

Dibutuhk
an
33%

Terkait kebutuhan akan
informasi ruang lingkup bidang
dan substansi di setiap produk
kajian, mayoritas 59% (16
responden) menyatakan sangat
dibutuhkan, sebanyak 33% (9
responden) menyatakan
dibutuhkan, dan yang
menjawab cukup dibutuhkan
hanya sebagian kecil yaitu 8%
(2 responden). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden (>80%)
membutuhkan informasi terkait
ruang lingkup bidang dan
substansi di setiap produk
kajian.

Bagaimana penilaian Anda terhadap visualisasi infografis pada dashboard

tersebut?
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Cukup  Kurang Tidak Terkait visualisasi infografis
Menarik __Menarik Menarik pada dashboard, mayoritas
4% 0%

responden 70% (19 responden)
menyatakan sangat menarik,
sebanyak 26% (7 responden)
menyatakan menarik, dan
paling sedikit 4% (1 responden)
menyatakan cukup menarik.
Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas
responden (>80%) menyatakan
visualisasi infografis pada
dashboard menarik.

Menarik
26%

Apakah Anda merekomendasikan media monitoring ini untuk diterapkan di
seluruh lingkup bidang di Pusaka?

Terkait rekomendasi penerapan
media monitoring di seluruh

Cukup Tidak Sangat 1 1 1
Merekom  Merekom Tidak hngkup bldar;g di Pusaka,
endasikan endasikan Mereko mayoritas 48% (13 responden)
7% 0% mendasi

kan sangat merekomendasikan

o media monitoring ini, sebanyak
45% (12 responden) menjawab
merekomendasikan, dan
paling sedikit menjawab cukup
merekomendasikan yaitu 7% (2
responden). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden (>80%)
merekomendasikan media
monitoring ini untuk diterapkan
di seluruh lingkup bidang di
Pusaka.

Merekom
endasikan
45%

Berikan saran mengenai prototype Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi

atas Permintaan AKD?

Adapun saran responden dari hasil kuesioner terhadap prototype Monitoring
Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan AKD, sebagai berikut:
a. Perlu adanya panduan penggunaan Google Data Studio sebagai Interactive

Dashboard Produk Kajian.

b. Diharapkan ada penjelasan pada tab Main Dashboard bahwa data tersebut
adalah produk kajian yang diterbitkan di tahun 2024. Sisanya sudah sangat
baik dan perlu diimplementasikan di komisi lainnya untuk monitoring baik
untuk Analis Legislatif dan AKD.

c. Perlu penunjukan dashboard tracking dalam bentuk isu yang belum
terpenuhi dari yang telah di kreditkan di awal tahun dan perlu adanya
integrasi dengan data Microsoft yang disediakan oleh DPR seperti akun
portal dan Simfoni.

d. Dashboard serupa dapat dibuat menggunakan Microsoft Power BI.
Mungkin lebih baik memanfaatkan aplikasi Microsoft agar penggunaan
aplikasi ini dapat dioptimalkan, dibandingkan dengan menggunakan
platform Google.

e. Perlu adanya pengembangan dashboard di Bidang Kesra dan Polhukam.
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f. Follow up terkait kegunaan lanjutan tentang monitoring pengelompokan
isu-isu dan produk-produk Pusaka. Pertanyaan "What's next" menjadi hal
yang bisa dijadikan rekomendasi untuk utilisasi monitoring ini.

g. Perlu perbaikan pada penulisan judul dashboard produk kajian dari “Lapoan
Penelitian” menjadi “Laporan Penelitian”.

h. Perlu dilengkapi lagi datanya, misalnya untuk Parliamentary Review dari
Januari s.d. September sudah terbit sebanyak tiga kali.

i. Sumber data kajian analisis atas permintaan AKD perlu ditambahkan kajian
yang tidak diterbitkan, seperti laporan penguatan analisis atas permintaan
AKD, laporan penguatan analisis terhadap RUU dalam daftar Prolegnas,
kajian atas permintaan AKD. Selain itu, juga dapat ditambahkan kajian yang
diterbitkan di jurnal yang ada di Pusat Analisis Keparlemenan.

J- Sebaiknya setelahs berjalan sekian waktu, perlu evaluasi dan tanggapan dari
AKD/anggota DPR terkait manfaat aplikasi tersebut dalam mendukung
tugas dan fungsinya.

2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK
a) Akuntabel
Dalam rapat evaluasi, penting untuk menyajikan informasi dan data di
Google Data Studio secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
b) Kolaboratif
Rapat evaluasi harus dilakukan dengan suasana yang mendukung diskusi

terbuka dan kolaboratif.

3) Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN
a) Manajemen ASN
Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf ¢ UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas proporsionalitas merujuk pada sejauh mana rapat evaluasi
dapat menilai penggunaan Google Data Studio sebagai dashboard memenuhi

tujuan yang diharapkan.

b) SMART ASN
Kegiatan ini terkait dengan digital ethics yang mana dapat menilai
sejauh mana data dalam dashboard disajikan dengan transparan dan akurat

serta memastikan evaluasi mencakup aspek etika penggunaan dashboard.

Melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi
1) Deskripsi Hasil Kegiatan

Adapun perbaikan secara teknis dari hasil evaluasi yang dapat dilakukan, antara
lain:
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a) Penambahan penjelasan pada tab Main Dashboard terkait periode penerbitan

produk kajian Komisi IV di Januari — September 2024.

P

ES

R m

DASHBOARD PRODUK KAJIAN PENDAMPINGAN KOMISI IV

File Edit Tampian Sisipian Halaman At Aset  Bantuan

k@~

& Share |~ @ Lihat

Halaman1dari9 5 | [ Tambahkandata | [ Tambahkandiagam~ §%+ = =F Tambahkankomrol~  ¢> [~ [A] 0 Jedap

BIDANG EKONOMI, KEUANGAN, INDUSTRI, DAN PEMBANGUNAN

MAIN Dassboard

KAJIAN SINGKAT TERHADAP ISU AKTUAL DAN STRATEGIS

I Periode Penerbitan Produk Kajian Komisi IV di Januari - September 2024 I

332%

61,8%

@ Terlzksana

® Belum Terlaksana Di Luar Penugasan AKD Penugasan AKD

Gambar 5.21 Penambahan Menu Main Dashboard Produk Kajian Komisi [V

b) Perbaikan kesalahan penulisan (#ypo) dari “Lapoan Penelitian” menjadi

C‘Lap

oran Penelitian”.

Fo) DASHBOARD PRODUK KAJIAN PENDAMPINGAN KOMISI IV

File

& Share ~ © Lihat

OE-HE

Edit Tampilan Sisipkan Halaman Atr Aset Bantuan

X & - & Halamen9dari9 [ Tembahkan data | [} Tembahkandiagram~ @4~ | =* Tambahkan kontrol 0 Jedi

B

B

& AKTUAL

&

Note: Data pada produk kajian ini belum tersedia (Januari - September 2024)
&
Penulis Ruang Lingkup Substansi

B

B

B N N N

Sumber data tidak valid

Sumber data yang terkait deng:
dic

2n komponen ini tidak
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0

Sumber data tidak valid Sumber data tidak valid

‘Sumber data yang terkait dengan komponen ini tidak
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Mitra
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Lihat det

Gambar 5.22 Perbaikan kesalahan penulisan (zypo)
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2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK

3)

a) Adaptif
Kemampuan secara cepat dan efektif menyesuaikan perbaikan di
dashboard dari hasil evaluasi yang diterima selama rapat.
b) Loyal

Loyalitas terhadap kualitas produk atau layanan berarti berkomitmen
untuk melakukan perbaikan yang diperlukan untuk memastikan bahwa

dashboard memenuhi standar tinggi.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN

a)

b)

Manajemen ASN

Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf h UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas efektivitas dan efisiensi merujuk pada draf perbaikan hasil
rapat evaluasi harus dirancang untuk memastikan perbaikan yang diterapkan
dapat mencapai hasil yang diinginkan secara efektif.
SMART ASN

Kegiatan ini terkait dengan konsep digital skills dalam
mengkomunikasikan perubahan dan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi

sehingga pengembangan Google Data Studio bisa lebih optimal.

Penyusunan laporan akhir aktualisasi

)

Deskripsi Hasil Kegiatan

Pada tahapan kegiatan ini, Penulis melakukan penyempurnaan laporan akhir

aktualisasi terutama dalam hal kegiatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan

Controlling).

Gambar 5.23 Dokumentasi Pengerjaan Finalisasi Laporan Hasil
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2) Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK

3)

a)

b)

Kompeten

Laporan akhir harus disusun dengan menggunakan keterampilan analisis
dan penyajian data yang baik. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
semua informasi dalam laporan akhir akurat dan didasarkan pada data yang
valid.
Loyal

Menunjukkan loyalitas dengan memastikan bahwa laporan akhir
aktualisasi mendukung dan selaras dengan visi dan misi organisasi

khususnya unit kerja Pusaka.

Keterkaitan dengan Manajemen dan SMART ASN

a)

b)

Manajemen ASN

Kegiatan ini terkait dengan Pasal 2 huruf b UU No. 20/2023 tentang
ASN, bahwa asas profesionalitas menekankan pada draf laporan akhir
aktualisasi harus disusun dengan cermat, memperhatikan detail, dan
memberikan Gambaran yang akurat dan menyeluruh tentang hasil
aktualisasi.
SMART ASN

Kegiatan ini terkait erat dengan digital skills melalui penggunaan alat
dan teknik untuk analisis dan penyajian data, digital culture melalui
kolaborasi dan integrasi budaya digital, digital safety melalui perlindungan
data dan dokumen, serta digital ethics melalui transparansi, akurasi, dan
perlindungan privasi. Dengan memperhatikan keempat aspek literasi digital
ini, laporan akhir dapat disusun secara efektif, aman, dan etis, memenuhi

standar profesional dan organisasi yang diharapkan.

C. Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tugas/Fungsi/Tujuan Organisasi

Planning (Perencanaan)

Kegiatan perencanaan dalam pengembangan Google Data Studio sebagai interactive
dashboard sangat berkaitan dengan tugas dan fungsi Pusaka sebagaimana diatur dalam Pasal
298 jo. Pasal 299 huruf a Peraturan Sekretariat Jenderal DPR RI Nomor 3 Tahun 2023 tentang
Perubahan Kedua Atas Persekjen DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata

Kerja Setjen DPR RI, bahwa persiapan yang matang memastikan data yang relevan tersedia
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untuk mendukung pelaksanaan tugas Pusaka dalam proses analisis, asistensi, dan ekspose
produk kajian dengan ketersediaan database.

Kegiatan ini sangat relevan dalam mendukung tugas Jabatan Fungsional Analis Legislatif
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 Permen PANRB No. 11/2022 tentang Jabatan Fungsional
Analis Legislatif. Tahap persiapan dapat memastikan ketersediaan data yang relevan untuk
analisis, perencanaan menyediakan kerangka kerja yang diperlukan untuk efisiensi dan
efektivitas database, dan koordinasi memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dapat
berfungsi dengan baik dan mendukung tujuan analisis, asistensi, dan ekspose hasil analisis.
Dengan demikian, kegiatan ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja Analis Legislatif

dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka secara optimal.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Sebagaimana diatur dalam Pasal 298 jo. Pasal 299 huruf b Persekjen DPR RI No. 3/2023
tentang Perubahan Kedua Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021 tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Seten DPR RI, bahwa kegiatan penyusunan database produk kajian yang lengkap dan
terintegrasi membantu dalam menyiapkan bahan perumusan kebijakan dengan memberikan
informasi yang relevan dan up-fo-date, yang penting untuk proses pembuatan kebijakan
berbasis data. Selanjutnya, sebagaimana diatur dalam Pasal 298 jo. Pasal 299 huruf e Persekjen
DPR RI No. 3/2023 tentang Perubahan Kedua Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Setjen DPR RI, bahwa dashboard dapat memberikan dukungan
evaluasi hasil analisis dengan menyajikan data yang terintegrasi dan visualisasi yang
mendukung penugasan AKD kepada Pusaka.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 7 huruf a Permen PANRB No. 11/2022 tentang Jabatan
Fungsional Analis Legislatif, bahwa penyusunan database yang terstruktur dan komprehensif
mendukung Analis Legislatif dalam melakukan analisis substansi dengan menyediakan akses
mudah ke data yang relevan dan historis, sehingga analisis dapat dilakukan secara lebih
mendalam dan efektif. Selanjutnya, sebagaimana diatur dalam Pasal 7 huruf a Permen PANRB
No. 11/2022 tentang Jabatan Fungsional Analis Legislatif, bahwa dengan Google Data Studio,
dapat mendukung Analisis Substansi yang mana Analis Legislatif dapat mengakses dan
menganalisis data produk kajian secara dinamis. Dashboard yang interaktif memungkinkan
pemantauan tren, identifikasi substansi/ruang lingkup bidang, dan evaluasi kebijakan secara
real-time. Selain itu, pada Pasal 7 huruf ¢, dengan Google Data Studio, dukungan Ekspose hasil

analisis oleh Analis Legislatif dapat disajikan dalam format visual yang interaktif dan menarik.
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Dashboard menyajikan  data secara real-time, sehingga ~memudahkan AKD

menginterpretasikan tindak lanjut penugasan yang diberikan.

3. Actuating (Pengaktualisasian)

Sebagaimana diatur dalam Pasal 298 jo. Pasal 299 huruf ¢ Persekjen DPR RI No. 3/2023
tentang Perubahan Kedua Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021 tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Setjen DPR RI, bahwa dalam Pelaksanaan Kegiatan Analisis, Asistensi, dan Ekspose,
dashboard Google Data Studio mendukung kegiatan analisis dengan menyajikan data secara
interaktif dan visual. Ini memudahkan asistensi kepada AKD dengan memberikan akses cepat
dan jelas ke informasi penting, serta memudahkan ekspose hasil analisis dengan cara yang lebih
efektif dan mudah dipahami.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 7 Permen PANRB No. 11/2022 tentang Jabatan
Fungsional Analis Legislatif, bahwa dengan memanfaatkan Google Data Studio, Analis
Legislatif dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, mendukung pembuatan keputusan berbasis data, dan memperkuat pelaksanaan

fungsi legislatif.

4. Controlling (Pengendalian)

Sebagaimana diatur dalam Pasal 298 jo. Pasal 299 huruf h Persekjen DPR RI No. 3/2023
tentang Perubahan Kedua Atas Persekjen DPR RI No. 6/2021 tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Setjen DPR RI, bahwa dalam hal Pelaporan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi, evaluasi
terhadap efektivitas penggunaan dashboard menjadi tahapan yang paling penting. Evaluasi
akan menilai beberapa efektif Google Data Studio dalam mendukung tugas-tugas Pusaka,
termasuk dalam hal analisis, asistensi, dan ekspose. Ini mencakup penilaian terhadap akurasi
data, kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap pengambilan keputusan.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 7 huruf b Permen PANRB No. 11/2022 tentang Jabatan
Fungsional Analis Legislatif, bahwa pelaporan evaluasi pelaksanaan pengembangan Google
Data Studio sebagai interactive dashboard akan memberikan pemahaman mendalam kepada

AKD mengenai keunggulan dashboard dalam hal asistensi hasil kajian oleh Analis Legislatif.

D. Stakeholders

Dalam rancangan aktualisasi yang sebelumnya telah disusun, kegiatan yang direncanakan
akan melibatkan rekan kerja Analis Legislatif di Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan
Pembangunan (Ekkuinbang) Komisi IV, unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka).

Selain itu, kegiatan aktualisasi ini melibatkan mentor dari Analis Legislatif dan coach dari
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Widyaiswara untuk memberikan masukan secara teknis dan substansi selama pelaksanaan
kegiatan. Dalam masa habituasi, terdapat penambahan stakeholder dalam lingkup yang lebih
luas yaitu Analis Legislatif di Pusaka, yang mana tidak hanya terbatas pada satu lingkup bidang
Ekkuinbang saja tetapi juga melibatkan bidang Kesra dan Polhukam. Penyesuaian ini
dilakukan dengan tujuan agar dashboard yang dikembangkan bisa diimplementasikan secara

masif di seluruh lingkup bidang di Pusaka.

E. Capaian Kegiatan Aktualisasi

Tahap kegiatan disusun berdasarkan Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling
(POAC). Tahap kegiatan dimaksud dilakukan dalam pengembangan sistem monitoring
pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD menggunakan Google Data Studio sebagai
interactive dashboard produk kajian. Capaian kegiatan aktualisasi ini, sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Pada kegiatan Planning, tahap kegiatan yang dilakukan yaitu koordinasi dengan mentor
dan rekan kerja mengenai perencanaan dan persiapan pengembangan dashboard produk kajian
di Komisi I'V. Keterukuran dari kegiatan ini yaitu frekuensi sesi konsultasi dengan mentor dan
rekan kerja yang dilakukan minimal 1 kali pertemuan di setiap tahap kegiatan, serta penjelasan
terkait gagasan penyelesaian isu kurangnya monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan AKD menggunakan Google Data Studio. Selanjutnya, keterujian dari kegiatan ini
yaitu terlaksananya 1 kali pertemuan dengan mentor dan 1 kali pertemuan dengan rekan kerja
komisi IV untuk membahas terkait persiapan dan perencanaan pengembangan dashboard

produk kajian.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pada kegiatan ini dilaksanakan inventarisasi data produk kajian Bidang Ekkuinbang
Komisi IV pada periode penerbitan dari Januari — September 2024 dan juga dilakukan
pengembangan Google Data Studio sebagai interactive dashboard produk kajian.
Keterukuran dari kegiatan ini yaitu kuantitas produk kajian yang diinventarisasi sebanyak 29
produk kajian dan dashboard pada Google Data Studio sebanyak 8 menu. Keterujian dari
kegiatan ini yaitu telah diinventarisasikannya produk kajian sebanyak 34 produk dan
pengembangan dashboard sebanyak 9 menu. Adapun menu yaitu terkait dengan main

dashboard yang menampilkan persentase pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD.
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3. Actuating (Pengaktualisasian)

Pada kegiatan ini dilaksanakan sosialisasi/diseminasi penggunaan Google Data Studio
sebagai interactive dashboard produk kajian. Keterukuran dari kegiatan ini yaitu
terlaksananya diseminasi kepada 9 Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV.
Keterujian dari kegiatan ini yaitu telah terlaksananya diseminasi kepada 9 Analis Legislatif
Bidang Ekkuinbang Komisi IV dan juga penambahan stakeholder lainnya yaitu Analis
Legislatif di lingkup bidang Pusaka dengan total peserta sosialisasi sebanyak 39 orang.

4. Controlling (Pengendalian)

Pada kegiatan ini dilaksanakan evaluasi penggunaan Google Data Studio sebagai
interactive dashboard produk kajian. Evaluasi dimaksud dengan tujuan untuk memberikan
masukan dan koreksi terkait pengembangan dashboard agar kedepannya dapat lebih
bermanfaat bagi unit kerja Pusaka. Keterukuran dari kegiatan ini yaitu diukur dari hasil
kuesioner dengan tingkat efektivitas, kemudahan, dan kebutuhan penggunaan Google Data
Studio sebagai interactive dashboard produk kajian > 80% (skor 5 dan 4). Keterujian dari
kegiatan ini yaitu terlaksananya kegiatan evaluasi menggunakan kuesioner yang berisi 9
pertanyaan dengan total 27 responden. Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat efektivitas,
kemudahan, dan kebutuhan penggunaan Google Data Studio sebagai interactive dashboard
produk kajian > 80%, yang artinya gagasan penyelesaian terhadap isu kurangnya monitoring
pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD menggunakan Google Data Studio adalah

sangat sesuai untuk diimplementasikan di unit kerja.

F. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Selama masa habituasi pelaksanaan aktualisasi tentunya tidak terlepas dengan adanya
kendala. Dengan perencanaan yang matang dengan menyusun beberapa strategi menghadapi
kendala, dapat menjadi sebuah bentuk mitigasi yang dapat meminimalisir terhambatnya
pelaksanaan aktualisasi. Selama masa habituasi ini, terdapat beberapa kendala baru yang

ditemukan yang kemudian dilakukan perumusan strategi menghadapi kendala.

No. Kendala Strategi Menghadapi Kendala Pelaksanaan
1. | Masalah teknis pada Melakukan  persiapan  dengan | Terlaksana
sarana yang akan memastikan ~ peralatan  teknis
digunakan selama berfungsi  dengan baik dan
kegiatan rapat dan menyiapkan  backup  equipment
diseminasi. (peralatan cadangan).
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No. Kendala Strategi Menghadapi Kendala Pelaksanaan
2. | Kurangnya Mengkomunikasikan tujuan dan | Poin a dan b
keterampilan atau manfaat penggunaan Google | terlaksana dengan
pengetahuan terkait Data Studio sebagai interactive | baik melalui kegiatan
penggunaan Google dashboard produk kajian di | sosialisasi/diseminasi
Data Studio di lingkup Pusaka. yang dilakukan.
Analis Legislatif . Menyelenggarakan  pelatihan | Selanjutnya, poin ¢
Ekkuinbang Komisi I'V. mengenai litegasi digital dan | saat ini belum dapat
mekanisme penyusunan | dilaksanakan
database di Google Spreadsheet | mengingat masih
serta proses integrasi data ke | dalam tahap
Google Data Studio. habituasi dan
Strategi jangka panjang, | tentunya harapan
diperlukan rekrutmen ahli IT dan | jangka panjangnya
spesialis data yang dapat | dapat direalisasikan.
membantu untuk pengembangan
tools yang lebih andal.
3. | Tantangan teknis dalam | a. Menyusun rencana kerja dan | Terdapat
penyusunan database schedule dalam proses | penambahan periode
dari 7 (tujuh) produk inventarisasi dan identifikasi | inventarisasi data

kajian di Pusaka.

. Menginventarisasi

substansi/ruang lingkup bidang
di setiap produk kajian yang telah
terbit pada periode Januari —
Agustus 2024.

dokumen
produk kajian dalam One Drive

Microsoft 365.

produk kajian yaitu
Januari — September
2024. Penambahan
ini merupakan
masukan dari mentor
agar produk kajian
yang diintegrasikan
ke interactive
dashboard dapat
dihabituasikan dan
kedepannya terus

berjalan.
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No. Kendala Strategi Menghadapi Kendala Pelaksanaan

4. | Ketidaksesuaian waktu | Mengingat prototype ini | Terlaksana
untuk mengadakan dikhususkan produk kajian Komisi
sosialisasi dengan IV, maka peran dan keterlibatan

beberapa senior Analis | senior Analis Legislatif di komisi

Legislatif Bidang tersebut sangatlah penting. Oleh
Ekkuinbang Komisi IV. | karena itu, upaya yang dilakukan
yaitu dengan melakukan
diseminasi/sosialisasi melalui

WhatsApp dengan mengirimkan
tautan berisikan dashboard produk
kajian Komisi IV yang telah
dikembangkan.

*) Keterangan: (kendala sebelum pelaksanaan) dan (kendala selama pelaksanaan)

G. Analisis Dampak Kegiatan Aktualisasi
Adapun analisis dampak dari gagasan penyelesaian isu terkait “Monitoring Pemenuhan
Analisis Substansi atas Permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google
Data Studio sebagai Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan
(Studi Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi IV” diuraikan
dalam jangka waktu (pendek, menengah, dan panjang), sebagai berikut:
1. Dampak Jangka Pendek
a. Peningkatan Dukungan kepada AKD
Melalui integrasi digital yang baik, penggunaan Google Data Studio
memudahkan Kepala Pusaka dalam monitoring pemenuhan analisis substansi terkait
penyusunan tema isu aktual/strategis atas permintaan AKD kepada Analis Legislatif
di Komisi IV dan memudahkan Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam memberikan dukungan kepada AKD secara
real-time.
b. Peningkatan Efisiensi Akses Informasi
Dengan diimplementasikannya Google Data Studio sebagai interactive
dashboard produk kajian, diharapkan Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi

IV dapat menyusun database lebih efisien sehingga pencarian substansi/ruang lingkup
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dari produk yang sebelumnya belum tersedia dapat dioptimalkan sebagai suatu bentuk
kemudahan dalam penulisan isu aktual/strategis berikutnya.
c. Kemudahan dalam Visualisasi Data
Penggunaan interactive dashboard akan memudahkan Analis Legislatif Bidang
Ekkuinbang Komisi IV dalam menyajikan data dalam bentuk visual yang lebih mudah
dipahami.
d. Penyesuaian Teknologi
Dalam jangka pendek, Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV akan
mengalami proses internalisasi adaptif atau penyesuaian terhadap penggunaan digital
platform baru ini. Diseminasi tentunya diperlukan untuk memastikan semua pengguna

memahami fitur-fitur di Google Data Studio dengan optimal.

2. Dampak Jangka Menengah
a. Pengembangan Kompetensi Digital
Penggunaan Google Data Studio secara berkelanjutan akan meningkatkan literasi
digital tidak hanya Analis Legislatif di Bidang Ekkuinbang Komisi IV tetapi juga lebih
luas di lingkup Bidang Kesra dan Bidang Polhukam, sehingga pengembangan
kompetensi digital dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan
Fungsional Analis Legislatif dapat berjalan optimal.
b. Integrasi Data yang Lebih Optimal
Dalam jangka menengah, diharapkan bahwa semua produk kajian di semua
bidang Pusaka dapat diintegrasikan ke dalam database dan dashboard secara
komprehensif. Hal ini akan memudahkan dalam pencarian substansi/ruang lingkup isu
pada lintas bidang di Pusaka dan dapat memfasilitasi penyusunan laporan unit kerja
berbasis data.
c. Penguatan Transparansi dan Akuntabilitas
Dengan tersedianya data yang lebih terstruktur dan dapat diakses dengan mudah,
transparansi dalam pengelolaan data dan hasil kajian akan meningkat. Hal ini akan
memperkuat akuntabilitas Pusaka dalam mendukung fungsi dan tugas AKD, terutama
dalam hal pelaksanaan dukungan evaluasi hasil analisis keparlemenan (Pasal 299
huruf e Persekjen DPR RI Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua atas
Persekjen DPR RI No. 6/2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Setjen DPR RI).
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3.

Dampak Jangka Panjang

a.

Transformasi Digital di Pusaka

Implementasi interactive dashboard akan menjadi bagian dari transformasi
digital yang lebih luas di Pusaka yang memudahkan dalam monitoring pemenuhan
analisis substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD), tidak hanya
penugasan tahunan tetapi juga permintaan secara insidental.
Pengembangan Sistem yang Lebih Terintegrasi

Penggunaan Google Data Studio dapat menjadi langkah awal menuju
pengembangan sistem informasi yang lebih terintegrasi di Pusaka. Dalam jangka
panjang, unit kerja Pusaka dapat mengembangkan digital platform yang lebih canggih
yang mengintegrasikan berbagai data dan fungsi analitis untuk mendukung tugas dan
fungsi legislatif.
Kebijakan Publik yang Lebih Berkualitas

Dengan ketersediaan data yang lebih baik dan analisis yang lebih mendalam,
produk-produk kajian yang dihasilkan oleh Pusaka akan semakin berkualitas. Hal
tersebut akan berdampak positif pada kualitas kebijakan publik yang dihasilkan oleh
DPR RI, yang lebih responsif terhadap isu-isu strategis dan aktual.
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PENUTUP

A. Simpulan

Melalui penyusunan aktualisasi ini, Penulis akan mengimplementasikan nilai-nilai dasar
ASN BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada Jabatan Fungsional Analis
Legislatif. Nilai-nilai tersebut, seperti berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis,
loyal, adaptif, dan kolaboratif, akan diterapkan secara konsisten dalam setiap tahapan kegiatan
aktualisasi. Selain itu, Penulis juga akan menerapkan prinsip-prinsip Manajemen ASN dan nilai
SMART ASN yang menuntun pada kinerja yang lebih efisien, efektif, dan sesuai dengan tujuan
organisasi.

Dalam upaya mengaktualisasikan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, Penulis telah
melakukan identifikasi isu-isu yang terjadi di unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)
dan memilih isu prioritas yaitu belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis
substansi atas permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa akar penyebab terjadinya isu ini yaitu tidak adanya sistem database yang
terintegrasi untuk produk kajian diantaranya isu sepekan, info singkat, policy brief,
parliamentary review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian. Oleh karena itu, gagasan kreatif
penyelesaian isu yaitu Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat
Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai Interactive Dashboard
Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan (Studi Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan,
Industri, dan Pembangunan Komisi IV). Urgensi dari gagasan kreatif ini yaitu memudahkan
dalam monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD. Selain itu, gagasan
kreatif ini akan memudahkan penulis (Analis Legislatif) dalam mencari produk kajian
berdasarkan kategori substansi/ruang lingkup kajian yang sebelumnya telah terbit untuk
kemudian dijadikan sebagai referensi penulisan isu aktual/strategis berikutnya. Hasil survei
penggunaan dan pengembangan Google Data Studio sebagai interactive dashboard
menunjukkan tingkat efektivitas, kemudahan, dan kebutuhan penggunaan Google Data Studio
sebagai interactive dashboard produk kajian > 80%, yang artinya gagasan penyelesaian
terhadap isu terkait kurangnya monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD
menggunakan Google Data Studio adalah sangat sesuai untuk diimplementasikan di Bidang
Ekkuinbang Komisi IV secara khusus dan unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan secara

umum.
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B. Saran

Melalui proses aktualisasi monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD
menggunakan Google Data Studio sebagai interactive dashboard, terdapat beberapa saran
untuk mengoptimalkan implementasi gagasan tersebut, antara lain perlu adanya panduan
penggunaan, pengembangan di seluruh bidang di unit kerja Pusaka, dan integrasi dengan data
Microsoft yang disediakan oleh DPR seperti akun portal dan aplikasi Simfoni, serta setelah
berjalan sekian waktu, perlu evaluasi dan tanggapan dari AKD/anggota DPR terkait urgensi

dashboard tersebut dalam mendukung tugas dan fungsinya.
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LAPORAN AKTUALISASI MINGGU KE -1

Nama :  Rahmat Sawalman

NIP :199702242024041001

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)

Isu : Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka

Gagasan . Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat
Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan
(Studi Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan
Komisi 1V)

No. Kegiatan Evidence

1. | Planning (Perencanaan)
Persiapan, perencanaan, dan koordinasi dengan mentor dan rekan kerja Komisi

v
a. Koordinasi untuk Daftar Hadir
menyampaikan rancangan (Terlampir)
aktualisasi Draft Notulensi
(Terlampir)
Dokumentasi

__‘!%15.1!#1 F
—
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b. Koordinasi dengan mentor
terkait evaluasi persiapan
penyusunan database produk

Draft Notulensi
(Terlampir)

kajian.
Jakarta, 4 September 2024
Mengetahui,
Coach Mentor
> v
v

Emi Rahmawati, S.H., M.H.
NIP. 199403222020122001

Teddy Prasetiawan, S.T., M.T.

NIP. 198003252009121001
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DAFTAR HADIR

Hari/Tanggal :Jumat, 30 Agustus 2024
Tempat : Ruang Ekkuinbang Pusaka Lt. 2, Gedung Nusantara |
Agenda : Koordinasi Penyampaian Rancangan Aktualisasi
NO. NAMA NIP TTD
1.
1. | Teddy Prasetiawan, S.T., M.T. | 198003252009121001 s
g, | Anugrah Juwita Sari, S.T. 199007112024042001
M.M.
ikani li >
3, megiam ania Kendall, ST, | 1 99312192024042001 %
4, IF\Q/I'ZTk' Mona Syawlia, S.Si., 199503252024042001 4. ﬁg%’
d dh .
Fauzan Lazuardi Ramadhan, L
5. | 5. MSi 199701132024041001 /ét/
Rahmat Sawalman, S.Kel © -
6. | \isi , S.Kel, 199702242024041001 %
7.
7. | Firyal Nabihah, S.T., M.Si 200001212024042002 )
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NOTULENSI

Hari/Tanggal :Jumat, 30 Agustus 2024

Tempat : Ruang Ekkuinbang Pusaka Lt. 2, Gedung Nusantara |

Agenda : Koordinasi Penyampaian Rancangan Aktualisasi

Adapun pokok-pokok pembahasan pada agenda ini sebagai berikut:

a.

Adapun isu unit kerja Pusaka yang diangkat pada kegiatan habituasi rancangan aktualisasi
yaitu terkait belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka. Berdasarkan akar penyebab dari
isu tersebut maka gagasan kreatif penyelesaian isu yaitu monitoring Pemenuhan Analisis
Substansi atas Permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data
Studio sebagai Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan
(Studi Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi V).

Pada pertemuan ini, disampaikan proses inventarisasi data dan prototype pengembangan
interactive dashboard menggunakan Google Data Studio. Inventarisasi data menggunakan
aplikasi Google Spreadsheet terhadap produk kajian diantaranya isu sepekan, info singkat,
policy brief, parliamentary review, jurnal, buku, dan laporan hasil kajian dalam rentang
waktu Januari — Agustus 2024. Selanjutnya, dilakukan integrasi database Google
Spreadsheet ke Google Data Studio sebagai interactive dashboard produk Kkajian.
Dashboard ini memuat 8 menu utama diantaranya 1 menu main dashboard yang berisi
heat table pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD Tahun 2024 dan 7 menu
produk kajian. Dashboard ini diharapkan menjadi media monitoring Kepala Pusat Analisis
Keparlemenan terhadapat penugasan oleh AKD khususnya di Bidang Ekkuinbang Komisi
V.

Adapun masukan dari rekan kerja Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV yaitu
pada heat table perlu dibuatkan legenda warna yang menunjukkan informasi bawah warna
yang semakin pekat berarti kuantitas produk kajian yang terkait penugasan oleh AKD lebih
banyak. Selain itu, pada menu permintaan AKD perlu dilengkapi dengan 7 (tujuh)
permintaan analisis substansi atas permintaan AKD. Serta, perlu dipastikan kembali terkait
grafik pelaksanaan permintaan AKD.

Adapun masukan dari Mentor yaitu inventarisasi data yang dilakukan nantinya perlu

dipertimbangkan untuk memasukkan produk kajian yang diterbitkan di bulan September,
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sehingga pada saat presentasi final dapat disampaikan secara jelas bahwa pelaksanaan
aktualisasi ini akan dilanjutkan dan diaktualisasikan di unit kerja setelah masa habituasi
berakhir.
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LAPORAN AKTUALISASI MINGGU KE -2

Nama Rahmat Sawalman
NIP 199702242024041001
Unit Kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)
Isu Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka
Gagasan Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat
Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan
(Studi Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan
Komisi IV)
No. Kegiatan Evidence
1. | Organizing (Pengorganisasian)
Penyusunan database produk kajian Komisi [V
a. Melakukan inventarisasi data | Database
dari produk kajian Komisi [V | |25 e s e
0 3]
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Catatan: Belum terdapat produk kajian
parliamentary review, jurnal, buku, dan
laporan penelitian untuk periode Januari —
Agustus 2024.

Dokumentasi

b. Koordinasi dengan mentor
terkait evaluasi penyusunan
database produk kajian

Draft Notulensi
Hari/Tanggal : Senin, 9 September 2024

Tempat : Co-working Space Pusaka
Lt. 2, Gedung Nusantara |

Agenda : Koordinasi dengan mentor
terkait evaluasi penyusunan

database produk kajian

Adapun pokok-pokok pembahasan pada

agenda ini sebagai berikut:

1. Pada pertemuan ini, disampaikan proses
inventarisasi data menggunakan aplikasi
Google Spreadsheet terhadap produk

kajian diantaranya isu sepekan, info

singkat, policy brief, parliamentary
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review, jurnal, buku, dan laporan hasil
kajian dalam rentang waktu Januari —
Agustus 2024.

Dalam tahapan kegiatan inventarisasi data
yang dilakukan terdapat catatan yang
perlu penulis sampaikan yaitu produk
kajian parliamentary review, jurnal, buku,
dan laporan penelitian belum dapat
dilakukan mengingat kajian belum
tersedia.

Adapun masukan dari Mentor yaitu
inventarisasi data yang dilakukan terhadap
produk kajian Komisi IV sebaiknya
dilakukan hingga bulan September,
sehingga produk kajian yang belum

tersedia bisa dilengkapi.

Organizing (Pengorganisasian)

Pembuatan dan pengembangan Google Data Studio sebagai interactive

dashboard produk kajian Komisi IV

a. Melakukan integrasi Integrasi Database

database produk kajian dari
Google Spreadsheet ke
Google Data Studio

o v L =

[ ] Py (4 L]
o » a oo
e L
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Dokumentasi

b. Melakukan desain dashboard
Google Data Studio dengan
visual yang interaktif dan
informatif
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Catatan: Belum terdapat produk kajian
parliamentary review, jurnal, buku, dan
laporan penelitian untuk periode Januari —
Agustus 2024.
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Pelabsaraan

@m@&&m‘ ;

Pemulls R Linghip St

c. Koordinasi dengan Mentor
terkait hasil pengembangan
Google Data Studio

Draft Notulensi
Hari/Tanggal : Kamis, 12 September 2024

Tempat : Co-working Space Pusaka
Lt. 2, Gedung Nusantara [

Agenda : Koordinasi dengan Mentor
terkait hasil pengembangan
Google Data Studio

Adapun pokok-pokok pembahasan pada

agenda ini sebagai berikut:

1. Pada pertemuan ini, disampaikan
prototype  pengembangan  interactive
dashboard menggunakan Google Data
Studio terhadap produk kajian diantaranya
isu sepekan, info singkat, policy brief,
parliamentary review, jurnal, buku, dan
laporan hasil kajian dalam rentang waktu
Januari — Agustus 2024. Dashboard ini

memuat 8§ menu utama diantaranya 1
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menu main dashboard yang berisi heat
table pemenuhan analisis substansi atas
permintaan AKD Tahun 2024 dan 7 menu
produk kajian. Dashboard ini diharapkan
menjadi media monitoring Kepala Pusat
Analisis Keparlemenan terhadap
penugasan oleh AKD khususnya di
Bidang Ekkuinbang Komisi IV.

Adapun masukan dari rekan kerja Analis
Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV
yaitu pada heat table perlu dibuatkan
legenda warna yang menunjukkan
informasi bahwa warna yang semakin
pekat berarti kuantitas produk kajian yang
terkait penugasan oleh AKD lebih banyak.
Selain itu, pada menu permintaan AKD
perlu dilengkapi dengan 7 (tujuh)
permintaan  analisis  substansi  atas
permintaan AKD. Serta, perlu dipastikan
kembali terkait grafik pelaksanaan
permintaan AKD.

Adapun masukan dari Mentor yaitu pada
heat table perlu diberikan keterangan
yang menyebutkan bawah perbedaan
kontur warna menunjukkan frekuensi
produk kajian. Selanjutnya, angka “0”
pada heat table sebaiknya dihilangkan.
Serta, perlu dilakukan cross check data
kembali untuk memastikan tidak ada data

produk kajian yang salah.
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Dokumentasi

Coach
-+

S

Emi Rahmawati, S.H., M.H.

NIP. 199403222020122001

Jakarta, 13 September 2024

Mengetahui,

Mentor

Teddy Prasetiawan, S.T.. M.T.

NIP. 198003252009121001
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LAPORAN AKTUALISASI MINGGU KE -3

Nama Rahmat Sawalman

NIP 199702242024041001

Unit Kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)

Isu Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka

Gagasan Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat
Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan (Studi
Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi [V)

No. Kegiatan Evidence

1. | Actuating (Aktualisasi)
Aktualisasi penggunaan Google Data Studio sebagai interactive dashboard produk
kajian kepada Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi [V

a. Diseminasi penggunaan

Google Data Studio
sebagai interactive
dashboard produk
kajian kepada Analis
Legislatif Bidang
Ekkuinbang Komisi IV

Daftar Hadir

(Terlampir)

Draf Notulensi

Hari/Tanggal : Selasa, 24 September 2024

Tempat : Ruang Rapat Pusaka Lt. 2, Gedung
Nusantara I

Agenda : Sosialisasi Hasil Aktualisasi

Pelatihan Dasar CPNS Analis
Legislatif Pusaka Angkatan XII
Tahun 2024

Adapun pokok-pokok pembahasan pada agenda ini
sebagai berikut:

1.

Pada sosialisasi yang dilakukan, penulis
memaparkan prosedur inventarisasi data terhadap
produk kajian diantaranya isu sepekan, info
singkat, policy brief, parliamentary review, jurnal,
buku, dan laporan hasil penelitian. Kemudian,
dilanjutkan dengan penjelasan pengembangan
interactive dashboard menggunakan Google Data
Studio.

Adapun masukan dari Analis Legislatif terhadap
aktualisasi penulis diantaranya:
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Perlu ditampilkan grafik/diagram terkait total
pemenuhan analisis substansi atas permintaan
AKD;

Untuk setiap penugasan atas permintaan AKD
sebaiknya dibuat kategorisasi pemenuhan
analisis substansi yaitu kategori rendah,
sedang, dan tinggi.

Untuk setiap penugasan atas permintaan AKD
juga diperlukan untuk menjawab bahwa
penugasan tersebut dipenuhi dengan produk
kajian apa saja, mengingat bahwa pemenuhan
penugasan oleh AKD tersebut dapat dikatakan
telah terpenuhi setidaknya minimal 1 (satu)
produk kajian.

Produk kajian yang diinventarisasi tidak
hanya bersumber dari website Pusaka tetapi
juga perlu dilengkapi dengan kajian yang
telah dilakukan meskipun belum tersedia di
website.

Dokumentasi
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b. Melakukan uji coba
penggunaan Google
Data Studio sebagai
interactive dashboard
produk kajian di
Komisi IV

Prototype Google Data Studio

HEAT TABLE

PEMENUHAN ANALISIS SUBSTANSI ATAS PERMINTAAN AKD TAHUN 2024

Policy Parliamentary Jumal Buku Laporan Total
F% e Penelitian
1. Analisis U Perlindungan dan 0 [ 0 0 [
Pamaandzyaan Nelayan, Pamoudidays

an.dan Fetambal beram

-

Pangawazan Pelsksanzzn izl 0 0 0 0 [
Excriomi Katbon dan Fersagangsn
arbon

3. Urgensi Penyusunan RUU Sumber 1 ] ] 0 o 0 ]
Deye Genet
4 Teta Kelols Kebijakan FIT 1 0 ] 0 o 0 [
5. Pengsussen Penangenan Limssn 83 ] 0 o 0 ]
dan Pengelolzan Sampah
& Tata Kelok Perunggasan ] ] [] 0 o 0 )
7. Analisis U Petenzkan dan 0 0 ] 0 o0 0 0

Kesehatan Hewan

) Montur warma manrpen aneias ok ke

SU S

KAJIAN SEPEKAN TERHADAP 15 AXTUAL DAN sTREEGIS

Penulis Ruang Lingkup Substansi

® o

B Terlaksana

GAJIAN SINGKAT TERMADAP ISU AKTUAL DAN STRATEGIS

Penulis Ruang Lingkup Substansi

@ sz arian

Py
Genanin s,

© sansasinsst

Mitra Pemenuhan Permintaan
e o
Hemeeran Lrgungen)
Hious dan amaran
tamre e e
Kamarsean et
gt
W Terisksans
o ’ 2 i . s
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KEUANGAN, INDUSTRI,
KAJLAN RINGKAS TERHADAP ISU AKTUAL DAN STRATEGIS W

% bitly/DashboardKomisi4

Jakarta, 25 September 2024

Mengetahui,
Coach Mentor
> v
Qe
Emi Rahmawati, S.H., M.H. Teddy Prasetiawan, S.T.. M.T.
NIP. 199403222020122001 NIP. 198003252009121001
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SEKRETARIAT JENDERAL

» DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

X JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor : B/981/KP.03.02/09/2024 Jakarta, 23 September 2024
Sifat : Penting

Lampiran : 1 (satu) lembar

Perihal : Undangan

Yth.

Analis Legislatif dan Analis Kebijakan
Pusat Analisis Keparlemenan

Di Tempat

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat bahwa Pusat
Analisis Keparlemenan Badan Keahlian DPR Rl bermaksud
mengadakan “Sosialisasi Hasil Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS
Analis Legislatif Pusaka Angkatan XIl Tahun 2024”, yang akan
dilaksanakan secara hybrid pada:

Hari, tanggal : Selasa, 24 September 2024

Waktu : 10.00 WIB - Selesai

Tempat : Ruang Rapat Pusat Analisis Keparlemenan
Meeting ID : 918 5106 0656

Password . PUSAKA

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kesediaan
Saudara/i untuk dapat hadir dalam acara tersebut.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan
Saudara/i, kami ucapkan terima kasih.

Ditandatangani secara elektronik oleh :
KEPALA PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN

Achmad Sani Alhusain, S.E., M.A.
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR
Hari/Tanggal : Selasa, 24 September 2024
Waktu - Pukul 10.00 WIB - selesai
Tempat - Ruang Rapat Pusat Analisis Keparlemenan
Acara 1 Sosialisasi Hasil Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS Analis Legislatif Pusaka angkatan XII
Tahun 2024
NO. NAMA | INSTANSUEIDANG PARAF
1. St Quoddnivittron E\a\w‘mbO«ng t/_
2 |Ldmicg  Rivaas AR /\’ i
1 Suh b oy i
4, : .
Teddy Prusehiowgan Elekuinons % )
> | T Ade Surye Ekkuin bang l«q’S
“ Yosva P Samwt! | Ekko tnhand ﬁ%\
e Putu Aw Dhans Reswors Kesyow %"”
® | Chika Asithinty Kesrn s
9. < . s
~Yiyts gudv Mot | Ekavinlong /Q}M\b
10 by vgev Prabio Polnivecim M
| o o Uhescom 0(‘
| Deky  Bulendord Telhlaom A
1 Dacks  Sivansuntok Keara W
e EME‘M (.» E'LL,.—,,J,;,? 47/1 .
1o A&:‘L Hermawon P 563 /ﬁ's
" en Mugn & Kesm —Er
M. e Emte Bawmgi | Ekbuinbany A
18. - =
R\?-F‘; Ma« W' E‘M"Mm._; *—— B
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SEKRETARIAT JENDERAL

:i- DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

NO. NAMA INSTANSI/BIDANG PARAF

% | Rahmat Sawalian Ekkuinbang m'
20 Ifevta Melinda Gkh:ur\bnrg ﬁ—Wﬂ(/(/L
21 Ulayya Sacpina Ekkuinbansy ?”“‘—J‘,{B
“ Deags  Muia Mt Burwin bang »
2 Riza Acqar Yamin ketn @4\

“ | Nobwiet Naws 53 | Ulelewrbang .

= Mdry A5 Elrinbong 192

26. Rak Mormq Jyautia %mbay &~

" Brigiea Diar ? AT g

5 Mmbffkanfa endel( B blwsinbzong %@-

% | Pdtp Cles P Gl o o
30. Wtonan o d Y150 Pt ©Ukouborey ﬁ
31, M Jati A E‘*\‘\W\"“JQ / /7
2| Dovinctls Qkovions | Pitleane '
33. Firyol  Nabihah E‘chu‘vrfban_c) o ,7{:.

o Pruerav Jiwitqa el BECUNRANE ey (/%

35 Arh Yan U.qudmé‘ BKKUNG AN G %
1 Al W] esen P
| Rahwnat Sowslman Bkusinloning AT
3 | Tuncthy Joreph Shekina | EESRA ARLF
39 Jepreer (vaw vaNceen Eerutgane /&/

40. -
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LAPORAN AKTUALISASI MINGGU KE -4

Nama Rahmat Sawalman

NIP 199702242024041001

Unit Kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)

Isu Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka

Gagasan Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat
Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan (Studi
Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan Komisi [V)

No. Kegiatan Evidence
1. | Controlling (Pengendalian)

Pelaporan evaluasi pelaksanaan kegiatan.

c. Evaluasi penggunaan
Google Data Studio
sebagali interactive

dashboard produk
kajian di Komisi [V

Dokumentasi Kegiatan
(Koordinasi dengan Koordinator Pendampingan
Komisi IV Bidang Ekkuinbang)

Hasil Kuesioner Survei Evaluasi

|

Survei Evaluasi Penggunaan Google Data Studio sebagai Media
Monitoring Penugasan AKD

26 Responses 02‘27 Average time to complete Active Status
A Analyze and explore up-to-date results in Excel. Survei Evaluasi Penggunaan G... |,
Rahmat Sawalman > Documents
Results Summary [E2 View result:
1. Nama Lengkap
Mare Details

l Responses
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2. Bidang - Unit Kerja

More Details & Insights

@ Polhukam - Pusaka a ‘
@ Ekkuinbang - Pusaka 16

@ Kesra - Pusaka 3

3. Jabatan

More Detsils & Insights

@ Analis Legislatif Ahli Pertama 20

@ Analis Legislatif Ahli Muda 2 \
@ Analis Legislatif Ahli Madya 2

@ Analis Legislatif Ahli Utama 2

4. Apakah sebelumnya Anda mengetahui adanya media/tools monitoring pemenuhan analisis substansi atas
permintaan AKD?

More Details
@ - 4
@ Tidak 22

5. Setelah mengakses prototype Interactive Dashboard, apakah Google Data Studio efektif digunakan sebagai
media monitoring pemenuhan analisis substansi atas permintaan AKD?

More Details

W Tidak Efektif M Kurang Efektif M Cukup Efektif W Efektif M Sangat Efektif

100% 0% 100%

6. Bagaimana penilaian Anda terhadap kemudahan memahami informasi data produk kajian yang disajikan di
Google Data Studio?

More Details

W SangatSuit  WSulit W CukupMudsh M Mudah M Sangat Mudsh

100% 0% 100%

7. Apakah informasi terkait ruang lingkup bidang dan substansi di setiap produk kajian sangat dibutuhkan
oleh Analis Legislatif untuk melakukan analisis substansi?

More Details

W Sangat Tidak Dibutuhkan M Tidak Dibutuhkan M Cukup Dibutuhkan M Dibutuhkan M Sangat Dibutuhkan

100% 0% 100%

8. Bagaimana penilaian Anda terhadap visualisasi infografis pada dashboard tersebut?

More Details

W Tidak Menarik M Kurang Menarik M Cukup Menarik M Menarik M Sangat Menarik

0% 100%

9. Apakah Anda merekomendasikan media monitoring ini untuk diterapkan di seluruh lingkup bidang di
Pusaka?

More Details

m Sangat Tidak u Tidak = Cukup L]

W Sangat Merekomendasikan

100% 100%
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10. Berikan saran mengenai prototype Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan AKD?

More Details

25

Responses

‘prototype monitoringnya n utk tim kerja komisi *

Adapun saran responden dari hasil kuesioner terhadap
prototype Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi
atas Permintaan AKD, sebagai berikut:

1. Perlu adanya panduan penggunaan Google Data
Studio sebagai Interactive Dashboard Produk
Kajian.

2. Diharapkan ada penjelasan pada tab Main
Dashboard bahwa data tersebut adalah produk
kajian yang diterbitkan di tahun 2024. Sisanya
sudah sangat baik dan perlu diimplementasikan
di komisi lainnya untuk monitoring baik untuk
Analis Legislatif dan AKD.

3. Perlu penunjukan dashboard tracking dalam
bentuk isu yang belum terpenuhi dari yang telah
di kreditkan di awal tahun dan perlu adanya
integrasi dengan data Microsoft yang disediakan
oleh DPR seperti akun portal dan Simfoni.

4. Dashboard serupa dapat dibuat menggunakan
Microsoft Power BI. Mungkin lebih baik
memanfaatkan  aplikasi ~ Microsoft  agar
penggunaan aplikasi ini dapat dioptimalkan,
dibandingkan dengan menggunakan platform
Google.

5. Perlu adanya pengembangan dashboard di
Bidang Kesra dan Polhukam.

6. Follow up terkait kegunaan lanjutan tentang
monitoring pengelompokan isu-isu dan produk-
produk Pusaka. Pertanyaan "What's next"
menjadi hal yang bisa dijadikan rekomendasi
untuk utilisasi monitoring ini.

7. Perlu perbaikan pada penulisan judul dashboard
produk kajian dari “Lapoan Penlitian” menjadi
“Laporan Penelitian”.

8. Perlu dilengkapi lagi datanya, misalnya untuk
Parliamentary  Review dari Januari s.d.
September sudah terbit sebanyak tiga kali.

9. Sumber data kajian analisis atas permintaan AKD
perlu ditambahkan kajian yang tidak diterbitkan,
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10.

seperti  laporan penguatan analisis  atas
permintaan AKD, laporan penguatan analisis
terhadap RUU dalam daftar prolegnas, kajian atas
permintaan AKD. Selain itu, juga dapat
ditambahkan kajian yang diterbitkan di jurnal
yang ada di Pusat Analisis Keparlemenan.
Sebaiknya setelah berjalan sekian waktu, perlu
evaluasi dan tanggapan dari AKD/anggota DPR
terkait manfaat aplikasi tersebut dalam
mendukung tugas dan fungsinya.

d. Melakukan perbaikan
dari hasil rapat evaluasi

Draf Perbaikan Hasil Evaluasi
Adapun perbaikan secara teknis dari hasil evaluasi
yang dapat dilakukan, antara lain:

1.

o

D w w2 A A A DD

Penambahan penjelasan pada tab Main
Dashboard terkait periode penerbitan produk
kajian Komisi IV di Januari — September 2024.

5. DASHBOARD PRODUK KAJIAN PENDAMPINGAN KOMIS| IV & s |-
Fle Edt Tamplan Sispan Halaman Aur Aset Banuan
K@~ Halamen 1 dari 9 = | [E% Tembahken date | [if Tembehkan diagram + Q4+ | =¥ Tambabkenkortrol + | ¢> (- I § W sedap
BIDANG EXONOMI KEUANGAN, INDUSTR, DAN PEMBANGUNAN
KAJIAN SINGKAT TERHADAP 50 AKTUAL DAN STRATEGIS
s
825
61.8%

Perbaikan kesalahan penulisan (typo) dari
“Lapoan Penelitian” menjadi “Laporan
Penelitian”.

K KAJIAN PENDAMPINGAN KOMIS! IV EE - -

¢ DASHBOARD PR

Nie-|¢

5 Tambonkancte | [ Tambanandogon+ 84 | = Tomwanknkorl - | <> @+ I 1

PLnelitian

Note: Data pada produk kajian ini belum tersedia (Januari - September 2024)

Penuiis Ruang Lingkup Substansi

aQ

P pPE AL AEEADE

Mitra Pemenuhan Permintaan
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e. Penyusunan laporan
akhir aktualisasi
Jakarta, 2 Oktober 2024
Mengetahui,
Coach Mentor
z
P
Y
Emi Rahmawati, S.H., M.H. Teddy Ttiawan, S.T., M.T.
NIP. 199403222020122001 NIP. 198003252009121001
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LAMPIRAN

FORMULIR ALAT BANTU
MENTORING, COACHING, DAN
RENCANA AKSI BELA NEGARA
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Lampiran 1a: Formulir Alat Bantu Mentoring Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Rahmat Sawalman

NIP 1997022420241001

Unit Kerja Pusat Analisis Keparlemenan

Jabatan Analis Legislatif Ahli Pertama

Isu :  Belum tersedianya sistem monitoring pemenuhan analisis substansi atas

Kegiatan permintaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di Pusaka

Gagasan Monitoring Pemenuhan Analisis Substansi atas Permintaan Alat
Kelengkapan Dewan (AKD) Menggunakan Google Data Studio sebagai
Interactive Dashboard Produk Kajian di Pusat Analisis Keparlemenan
(Studi Kasus: Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan
Komisi IV)

Kegiatan 1 Planning (Perencanaan)

Persiapan, perencanaan, dan koordinasi dengan mentor dan rekan kerja
Komisi IV

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

terhadap pemecahan isu

Tahapan kegiatan Pada tahap ini, mentor memberikan
beberapa masukan yang bersifat teknis
kepada mentee sehingga kedepannya dapat
bermanfaat bagi unit kerja.

Output kegiatan Mentee sebaiknya dapat memahami

permasalahan yang terjadi di Pusaka,
khususnya bidang Ekkuinbang Komisi I'V.

Keterkaitan substansi
mata pelatihan

Mentor menjelaskan kepada mentee bahwa
gagasan yang disusun sangatlah bermanfaat
bagi unit kerja.

Kontribusi terhadap
visi-misi organisasi

Mentee perlu menelaah kembali aktualisasi
agar sejalan dengan visi misi unit kerja
Pusaka dan jabatan fungsional analis
legislatif.

Penguatan nilai

Perlu peningkatan nilai kolaboratif sehingga

[4

BerAKHLAK memungkinkan memahami isu secara lebih
mendalam.
Kegiatan 2 Organizing (Pengorganisasian)

Penyusunan database dan pengembangan Google Data Studio sebagai
interactive dashboard produk kajian Komisi IV

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

terhadap pemecahan isu

Tahapan kegiatan Pada tahap ini, mentee memulai penyusunan
database dan pengembangan dashboard.
Mentee perlu memastikan produk kajian
terinventarisasi dengan baik.

Output kegiatan Kedepannya pengembangan dashboard ini

diharapkan dapat diterapkan tidak hanya di

[4
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bidang Ekkuinbang Komisi IV saja namun
juga di semua bidang di Pusaka.

Keterkaitan substansi
mata pelatihan

Penerapan dashboard produk kajian ini
dapat memudahkan monitoring pemenuhan
analisis substansi atas permintaan AKD.

Kontribusi terhadap
visi-misi organisasi

Penggunaan dashboard bagi unit kerja akan
memudahkan dalam hal monitoring
pemenuhan penugasan AKD oleh Kepala
Pusaka dan memudahkan Analis Legislatif
dalam searching isu untuk penulisan produk
kajian berikutnya.

Penguatan nilai

Penerapan nilai kolaboratif telah

BerAKHLAK diimplementasikan dengan baik dengan
melakukan koordinasi yang baik dengan
Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang
Komisi IV.
Kegiatan 3 Actuating (Aktualisasi)

Aktualisasi penggunaan Google Data Studio sebagai interactive dashboard
produk kajian kepada Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang Komisi IV

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan kegiatan Pada tahap ini, mentee telah melaksanakan ¢
kegiatan aktualisasi melalui
diseminasi/sosialisasi dengan baik, namun
tentunya masih terdapat beberapa catatan
yang perlu diperbaiki.
Output kegiatan Diseminasi ini kedepannya akan berguna
terhadap pemecahan isu | dalam pengembangan dashboard monitoring
penugasan atas permintaan AKD dan juga
memberikan pemahaman teknis khususnya
kepada Analis Legislatif di Komisi I'V.
Keterkaitan substansi Melakukan internalisasi penggunaan kepada
mata pelatihan Analis Legislatif Bidang Ekkuinbang
Komisi IV, meskipun ditemukan beberapa
kendala, namun mentee dapat memberikan
Solusi yang efektif.
Kontribusi terhadap Aktualisasi ini memiliki peran yang esensial
visi-misi organisasi guna mendukung visi — misi organisasi.
Penguatan nilai Aktualisasi ini didesain dengan menerapkan
BerAKHLAK nilai BerAKHLAK yaitu kolaboratif dan
kompeten. Namun, perlu peningkatan nilai
adaptif atas perbaikan yang diberikan.
Kegiatan 4 Controlling (Pengendalian)
Pelaporan evaluasi pelaksanaan kegiatan
Penyelesaian Kegiatan | Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan kegiatan

Pada tahap ini, Mentee diminta untuk
melakukan cross check atas pertanyaan
kuesioner yang dibuat.
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Output kegiatan Adanya evaluasi atas dashboard yang ¢
terhadap pemecahan isu | dikembangkan sehingga dapat
mengoptimalkan monitoring yang dilakukan

kedepannya.
Keterkaitan substansi Pengembangan dashboard sangat terkait
mata pelatihan dengan mata pelatihan dan kedepannya

diharapkan dapat memberikan manfaat
jangka pendek dan jangka Panjang.

Kontribusi terhadap Aktualisasi ini sangat bermanfaat untuk

visi-misi organisasi memudahkan pencapaian visi dan misi
organisasi.

Penguatan nilai Mentee telah menerapkan nilai

BerAKHLAK BerAKHLAK dengan sangat baik dalam

kegiatan aktualisasi.
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Lampiran 1b: Formulir Alat Bantu Coaching

Nama

NIP

FORMULIR ALAT BANTU

PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN XII TAHUN 2024

: Rahmat Sawalman
: 199702242024041001
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI

Nama Coach: Emi Rahmawati, S.H., M.H.

Tanggal Media Rekomendasi Tanda
No. .. Pembahasan . . . Tangan
Bimbingan Komunikasi Bimbingan
Coach
1. | 5Agustus 2024 | Pedoman penugasan WhatsApp | Memahami panduan
Agenda IV mengenai yang tersedia dengan
Habituasi dan format menyesuaikan dengan
rancangan format rancangan [m
aktualisasi. aktualisasi yang sudah
ditentukan.
2. | 7 Agustus 2024 | Identifikasi isu pada WhatsApp | Memilih isu sesuai
unit kerja. dengan tugas dan
fungsi jabatan. {m
3. | 8 Agustus 2024 | Bimbingan penulisan Zoom Memberikan
rancangan aktualisasi Meeting penjelasan yang lebih
mengenai matriks mendalam tentang
rancangan hubungan antara isu di
aktualisasi. unit kerja yang dipilih (6@_
dengan dengan tugas
dan fungsi jabatan
Analis Legislatif.
4. | 14 Agustus 2024 | Pemberian arahan WhatsApp | Memberikan
mengenai catatan penjelasan mengenai
atau masukan yang indikator keterukuran
akan diberikan oleh dan keterujian dari
Penguji pada saat rancangan aktualisasi KBKL
seminar rancangan yang sedang disusun.
aktualisasi.
5. | 19 Agustus 2024 | Pemaparan Zoom Menambahkan
rancangan bahan Meeting indikator keterukuran
tayang untuk seminar dan keterujian pada
rancangan setiap kegiatan POAC KBKL
aktualisasi. (Planning, Organizing,
Actuating, dan
Controlling).
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6. | 23 Agustus 2024 | Catatan perbaikan WhatsApp | Menambahkan ukuran
hasil seminar output dan alat ukur
rancangan aktualisasi keberhasilan dan
dari Penguji. evaluasi dampak KBKL
implementasi solusi
yang diusulkan.
7. | 30 Agustus 2024 | Konsultasi Laporan WhatsApp | Mengirimkan laporan
Perancangan mingguan secara tertib
Aktualisasi per minggunya untuk
memudahkan Coach
dalam memantau KBKL
progres pengerjaan
para peserta
selanjutnya.
8. 2 September Konsultasi Laporan Tatap Muka | Memperhatikan jadwal
2024 Minggu ke-1 kegiatan aktualisasi
(Kegiatan Planning) yang telah dibuat agar ZBKL
pelaksanaan habituasi
berjalan optimal.
9. 15 September | Konsultasi Laporan Tatap Muka | Memperhatikan jadwal
2024 Minggu ke-2 kegiatan aktualisasi
(Kegiatan yang telah dibuat agar W
Organizing) pelaksanaan habituasi
berjalan optimal.
10. | 25 September | Konsultasi Laporan WhatsApp | Memperhatikan jadwal
2024 Minggu ke-3 kegiatan aktualisasi
(Kegiatan Actuating) yang telah dibuat agar (6@_
pelaksanaan habituasi
berjalan optimal.
11. 30 September | Format penulisan WhatsApp | Memberikan panduan
2024 laporan akhir penulisan laporan
aktualisasi. akhir aktualisasi,
termasuk mengenai [6@#
hal-hal yang perlu
dimasukkan pada
laporan akhir.
12. | 2 Oktober 2024 | Konsultasi Laporan WhatsApp | Memaksimalkan
Minggu ke-3 pengerjaan laporan
(Kegiatan akhir agar dapat W
Controlling) diselesaikan tepat
waktu.
13. | 3 Oktober 2024 | Format penyusunan WhatsApp | Memberikan informasi
bahan tayang untuk mengenai materi
sidang pelaksanaan paparan yang perlu
aktualisasi disampaikan, termasuk (ZS@_
testimoni stakeholder
dan pimpinan.
14. | 4 Oktober 2024 | Konsultasi laporan Tatap Muka | Melakukan perbaikan

akhir aktualisasi dan
rancangan bahan
tayang untuk sidang
akhir aktualisasi.

rancangan laporan dan
bahan tayang sesuai
dengan saran dan
masukan Coach.
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Lampiran 1c: Formulir Alat Bantu Pelaksanaan Rencana Aksi Bela Negara

LAPORAN PELAKSANAAN AKSI BELA NEGARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2024

Angkatan

Nama

Nomor Daftar Hadir
Instansi/Unit Kerja
Nama Mentor
Jabatan Mentor
Nilai Mentor

: X1

: Rahmat Sawalman

ol

: Setjen DPR RI / Pusat Analis Keparlemenan
: Teddy Prasetiawan, S.T., M.T.

: Analis Legislatif Ahli Madya

195

No. Nilai Bela Negara Indlkator_Slkap dan AKksi Tempat Waktu Bukti Paraf
Perilaku Mentor
4
Reuse b_otol bekas Satu bulan
menjadi vas tanaman Rumah .
i sekali
air
Mencintai dan
1 | Cinta Tanah Air melestarikan
lingkungan hidup v
Membuang sampah Dimanapu | Satu minggu
pada tempatnya n sekali
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Indikator Sikap dan

Paraf

No. | Nilai Bela Negara Perilaku Aksi Tempat Waktu Mentor
=4
Mengunjungi food .
festival produk Kantor dali?r:us:gz:lan
UMKM
Menghargai dan
menggunakan karya
anak bangsa
=4
Mengunjungi
pameran atau galeri Pameran / Satu kali
seni karya anak Galeri dalam sebulan

bangsa
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No.

Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan
Perilaku

Aksi

Tempat

Waktu

Paraf
Mentor

Menggunakan produk
dalam negeri

Menggunakan sepatu
produk lokal

Kantor

Satu minggu
sekali

Pesanan Selesai

Info Pengiriman
SPX Standard: SPXID034612755957

L Pesanan telah sampai diterima oleh Tetangga

Alamat Pengiriman

© Rahmat Sawalman
Ombudsman Republik Indonesia, Jalan H.R. Rasu.

[P sBgoodlook_id Official Shop

u +-7cm Sepatu Loafers Formal New Sp...
1

Rp289.000

Total Pesanan: Rp276.550
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No.

Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan
Perilaku

Aksi

Tempat

Waktu

Bukti

Paraf
Mentor

Membeli sabun cuci
muka produk lokal

Kantor

Sekali sebulan

Info Pengiriman
SPX Hemat: SPXID048316416758

b Pesanan telah sampai diterima di Teras

Alamat Pengiriman

@ Rahmat Sawalman

Laela Kost, Jalan Menteng Atas Selatan Il No.37,

MS GLOW FOR MEN Official Shop

MS Glow For Men - Energizer Facial W...

—— 5Rp45.900

Total Pesanan: Rp47.900

4

Sadar Berbangsa
dan Bernegara

Disiplin dan
bertanggung jawab
terhadap tugas yang
dibebankan

Datang ke kantor
tepat waktu

Kantor

Setiap hari
kerja

Absensi Pribadi Per Bulan

Laporan Absensi Elekirik

gl | Dxwg | Puang | Datag sriwge Latan
Tt

e . .
copat Pt
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No.

Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan
Perilaku

Aksi

Tempat

Waktu

Bukti

Paraf
Mentor

Mengerjakan isu
sepekan tepat waktu

Kantor

Sekali dalam
sebulan

2
E
S
2
El
H
=
3
E
S
o
S
@

c
5
e
[
=%
]
]
-]
]

(25.d. 8 September 2024)

Minggu ke-1 September

2024

=
=
5
2
o
=
5
]
£
=
=
w
o
=
5
[

=
S
L=
7]
o
]
n
3
a2

(25.d. 8 September 2024)

Minggu ke-1 September

2024

PENGUATAN UPAYA PELINDUNGAN
KESEJAHTERAAN NELAYAN KECIL
INDONESIA

Anaisie enan
Aen Mesiiler Setjem DFR 8 Masyithah Aulia Adhiem
Anlis Legsla ATl Muda
e e g

Anats egtai Ak P

bt sowalmang@dpr.go.d
Isu dan Permasalahan
Nelayan, termasik juga pembudidaya dan petamiiak merupakan bagian tidak terpisanian dari
upaya Indonesia uniuk membangun ekonomi biry. Berdasarkan data Kementerian Kelautan
dan Pertkanan (KKP), jumlan nelayan di Indonesia tahun 2023 mencapa lebih dari 2 juta orang,
dan 85% adalah nelayan kecil. Hingga saat in, upeya pelindungan kesejahteraan nelayan mash
menghadapi tantangan dari berbagai aspek, i antaranya adalah keterbatasan infrastrular,
akses pasar, permodalan, dan kurangrya kapasitas sumber daya.

Sain ot s, Labjslan pemervish & st leain dn peianan joga
arngarui asoe an rlaan, Sl s ooty adah wckin 4 tping (D)
diayangkan 1 oo Aor

RSPA Pt ASPA yans st ko . Deparmentof Comrerc (USDI00 b 25 Odaer
2023 menudun Indonesia melanggar aturan AD dan countervailng duties (CVD) terkait impor
udang, Dumping terjadi ketia eksportr menjual produknya di uar negeri dengan harga ledin
rendah dbandingkan harga di pasar domestik. Tindakan ini biasanya disiapi oleh negara
importic dengan mengenakan tari anti dumping, Dalam kasus n, penerapan tarf tersebut telh
menyebabkan penurunan ekspor udang, yang berdampak besar pada mata pencaharian
selatar 46500 petambak dan ratusan b pekerja yang terlibat dalam rantai pasokan udang.
Dampk € penespan 1 I Sargt Las. B PG ek, prurunan perriesan
intemasiona bkan kelebinan pasokan : pasar kokal dan trunny harga udang
ik yang Goak il cuersTias pasar stms akes ko pasar tarasiona sangat
rentan, karena mereka kesulitan menjual hasil panen mereka. Penurunan valume ekspor ini
juga memperparah kondsi ekonomi yang sudah rentan, sehingga menamban tantangan di
sektorini

Kebijakan Pemerintah lainnya yang, menjadi perhatian para nelayan adalah Penangkapan lkan
Terukur (PIT) yang 3kan diterapkan pada tahun 2025. Kebijakan ini membag) wilayah peraian
dores menjdi 11 Wiayah prgelocon perananNegars Republik Indonesia (WPPNRI. Dari
jumiah tersebur tiga
s eikation e rvese doneccon asing serta 2003 spowning and nursery ground

bahkan ke luar zana yang diizinkan uniuk mendapatkan ikan. Namun, dengan ukuruan kapal

yang, bissanya di bawsh 10 gross ton (GT), nelayan keci menghadapi keterbatasan jarak

tempuh, membust mereka sulit bersaing dengan kapabkapal besar. Selain tu, keterbatasan

nenjadi kendal kesuitan mendaratian

hasi tangkapannya. Pasar yang tercedia juga masin terbatas, sehingga suit bagi nelayan keci

untuk segera menjual kan mereka. Tanpa fasiltas penyimpanan yang memadai, nelayan
yang pada

n mengatast masah i, derkban lera sama yarg troordnas gura melndurg)
kesejahteraan nelay harus fokus pada peningkatan infrastrukaur,
dongan menyeuttan dukingan s Kbt ety di berbagaiwiayah. Bantuan kapal
periy. memerhatican karakleristi masingmasing wilayah untuk memastkan kapsl dapat
igunakan secara efekif cleh nelayan. Kedua, pemeriniah perhu membuka akses pasar bag!
nelayan keci,. memastixan hasil tangkapan mereka Cepat terserap karena Umumny kapal
nelayan kec

Pemerintah harus memsstikan pelabuhan-pelabuhan dapst menyerap dan membel hasi
tangkapan mereka, Keiig, penguatan kapasiias dan pemberdayaan terhadap nelayan harus
menjaci prioitas. Perhatian khusus perlu di pada pemberdayaan perempuan dan
pemuda. Penguatan kelembagaan nelayan juga penting agar mereka dapat bersaing di tnghat
nasianal maupun global. Keempol, pemenintah perlu menderong asuransi bagi nelayan, yang
saat ini mash kurang masf dibandingkan asurarsi pertanian, . meskpun sk ong dihadapi
nelayan sangat lingg!. Pemerintan pusat dan pemerintah daeran perlu sama untuk
momactian potwes molayan koal dapat MoNGaKSes aas sursnds ersebie. mombonkan
Keamsnan yang sangat cibutuhkan biag mata pencaharian mereka,

Serbgal rtangin org Xl nsan merad poleran rumah bag e
pinak untuk dapat mengatasinya. DPR Rl melalui Komisi IV perlu mendorong
pemerintah mengedepankan kebikan kelautan dan perikanan yang berpinak
s leseieram nisen. Pelskcansen sl pengaussan yorg aian
Komisi IV DR R dapat berfokus pada beberapa hal, peromo memastian
penyediazn bantuan Sarana dan prasarana ciakukan tepat S35aran dan tepat
guna sehingga memberi manfaat bagi nelayan. Kedua mendorang mira keria
terkait untuk menambah jumiah pelabuhan milk pemerintzh yang dapat
menyerp din menges hasl Grgepsn, Teuhr, memiitn sdna
penguatan kapasitas nelayan, Khususnya nelayan ke, secara berkelanjutan
i it uaanasn sl ang e, Kok IV DFR 3 dap mamastn
mitra kerja terkait memili kecukupan Gana untuk menjalankan kebjakan tersebut
an mengedenankan akuntabiltas dalam implementasinya.

Sumber

cnbcindonesia.com, 2 September 2024,
industrikontan.co.d, 3 September 2024;
koenpas i, 6Jur, 2 Septerber 2024;
liputané.com, 2 September 2024; dan
tionenews com, 2 September 2024

m\u pekan EDITOR : V

& LAYOUTER

&0 :

4

127




Indikator Sikap dan

Paraf
Mentor

4

4

No. | Nilai Bela Negara Perilaku Aksi Tempat Waktu
Membawa surat-surat Setia
kendaraan pada saat | Jalan Raya berken dpara
berkendara

Menjalankan hak dan

kewajiban sesuai

peraturan perundangan

yang berlaku
Menaati aturan Perpustaka Satu kali
perpust_akaan saat an dalam sebulan
berkunjung

. Menjalankan .
Setia kepada " . Setiap waktu
3 | Pancasila Sebagai kewajiban agama dan | Menjadi imam shalat Musholla Dhuhur dan

Ideologi Negara

kepercayaan secara
baik dan benar

berjamaah

Ashar

4
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Indikator Sikap dan

Paraf

No. Nilai Bela Negara Perilaku Aksi Tempat Waktu Bukti Mentor
4
Menonton kajian . Satu kali
. Online dalam
Islami X
seminggu
4
Mempelajari lagu Satu sekali
daerah suku lain Rumah sebulan b
Memahami dan
mengamalkan nilai-
nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari Mengikuti upacara 17 AQUSLLS
Hari Kemerdekaan Kantor 2(?2 4

Indonesia
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Indikator Sikap dan

Paraf

No. | Nilai Bela Negara Perilaku Aksi Tempat Waktu Mentor
"4
Rela menolong sesama
Rela Berkorban warga masyarakat Membantu teman . .
4 yang mengalami - Dimana Dua kali
untuk Bangsa dan kesuli . dalam pengerjaan .
esulitan tanpa melihat saja dalam sebulan

Negara

latar belakang sosio-
kulturalnya

tugas
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_ Indikator Sikap dan . . Paraf
No. Nilai Bela Negara . P Aksi Tempat Waktu Bukti
Perilaku Mentor
4
Membeli jualan . Dua Kali
. Pedestrian
pedagang lansia dalam sebulan
- v
e aamnsovent ocs e o o0
mmm&me?
CPNS Analis Legisialif Ahi Peslama
Is dan Permasalahan,
Menyumbangkan o < o bt e o
tenaga, pikiran, . Sotamamona o i s s . T i, T At Lo
kemgm puan untuk Menyusun ringkasan Satu minggu e e e o
P isu aktual mengenai Kantor 99 o o st e ek St s

kepentingan
masyarakat, kemajuan
bangsa dan negara

bidang Ekkuinbang

sekali

benih. Batens) kenugisn, negara dipgrdrEkan mencaeal R 1.6 millar, Daiam shala
‘nasipnal, KKP melapeskan baltez kenugian negara mencapal Iinan rupiah dengan,
o ano - as §500 jia skor

sebap iahun

6L Jiart atensi Kementerian Kaiautan
dan Penkanan sebapaimana dengan diterbitkannya Peraturan Menter Kelautan dan
Fegkanan Nomor 7 Tahun 2024 tentang, Pengeloiaan, Lobster (Eanuis. spp.)
Kepiting, (Scyliz spp.). dan Ralngan (Povupus spp.). Selegal mdublanil alas,
peratian tersEhul, KKP kemudian membentik Froject Management Office (PMO)

i Jobster di

Indonesia yang mencaklp peNanakapan. BBL. budidaya lobster, 1i0gga pengaNasan
pemantaeian BEL. Lebih Bt PMO 724 i akan Berlals pada beberabe, 3576k
daniatenya pelsksanasn langkah sperasional penstapan kebiakan pepgslalaan
Iobsler, kaarsioas antar kmbaga terkail delam Emiemeniasi kebisken dan program
a P — . an evaluas) astvtas.

88L dan ser penvul. kegaca
stakeholder teniapg peinanya MEniaga kebarianiutan budiaya obster
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No.

Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan
Perilaku

Aksi

Tempat

Waktu

Bukti

Paraf
Mentor

;
dengan. membeoiuk Saten Tupas (Saigas) vang meWbatkan semua
Bementenannmbign. tedkiit dan aparat oenegak bukum yang giperkual dengan
Potatuian Presiden 0antnxa Adapun muaGh G 50014 langkah Manxiomis tata
hoiok lobster melaiui pembentukan PMO 724 iy adalah untuk memperku 00ss
Indonesia dalam olobal supply chai lobster. dan pembudidaya lobster semakin
berkembang sengoa sumber daya BEL m) membawa mantaal bagl masyatakal.
el menUIMAISK. DraktK DRnyENJURAN BBL ke At negert

Atonsi OPR
Pesmasalahan penyelundupan, BBL yang lenis mensnus meningkat menimbulkan
berugian, negara yang sangal fantasits. Pembentukan. Project Management Office
(PMO) 724 gobagal Undak laows atas Parmen KP No. 7 Tabun 2024 dibacankan
mampu. menekan orakil #egal,yang tetadi dan mendukung tata kel lobster yang
betkelaniutan. Dalam melaksanakan fingsl oenginvasan, Kemisi IV DPR RI parly
mengawal PMO 724 dan mendapatian penielasan dan KKP mengenal selauh mana
pogram i) Gapal DO Gecars optmal lemasuk MemASKA adanA
DembeniukaD. Sauan Tugas (S10as) yang Dermeran daam melakukan, Densgakan
Dukum 043, oAkl DROYSOAUAN, fobster. Selain Bu. Komisl IV DPR RI paru
mendarong. bemenniah untuk seqera menerkan Peraturan Prasiden yang dapal
memprkuia. eksistens, kementarlaniembaga terkalt dan agaral, pensaak HukLm
gdalam PMO 724

Sumbet

CNBC Indonesia, 11 Juni 2024,
otk com, 13 Junl 2024,
Kompas com, 14 Juni 2024; dan
KD 90 K, 15 Mel 2024

Bergabung pada
komunitas yang
bergerak pada bidang
sosial

Panti
Asuhan

Satu bulan
sekali

132




Indikator Sikap dan

Paraf

No. Nilai Bela Negara Perilaku Aksi Tempat Waktu Bukti Mentor
=4
Senantiasa meniaga Melakukan kegiatan
Mempunyai niag olahraga jogging dan | Ring Road Satu kali
kesehatan sehingga .
5 | Kemampuan Awal memiliki kesehatan tenis lapangan untuk | GBK dan dalam
Bela Negara menjaga kebugaran Kantor seminggu

fisik dan mental

tubuh.
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No. | Nilai Bela Negara Indlkator_Slkap dan Aksi Tempat Waktu Paraf
Perilaku Mentor

Q_ Find in this show >4
@”” Sehat Ment'aldi
g Anyaman Jiwa

Mendengarkan Sekali dalam GF  MedioPoscastbyMedia

podcast tentang Rumah .

seminggu

kesehatan mental

Follow

Welcome to [A]Jnyaman Jiwa!

>
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No.

Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan
Perilaku

Aksi

Tempat

Waktu

MengAnalisa : Menjaga
Kesehatan Mental, Manajemen
Stress, dan Pergi ke Psikolog

IE MengAnalisa

28 Feb 2020 » 12

B @ on

#44 - Akar dari Penyakit:
Kesehatan Mental

Podcast Sehat Seutuhnya (PSETUHNYA)

Paraf
Mentor
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Indikator Sikap dan

Paraf

No. Nilai Bela Negara Perilaku Aksi Tempat Waktu Mentor
\pa Kabar
Anak Ambis?
135. Apa Kabar Anak Ambis?
4
Membaca buku self- | Perpustaka Satu kali
improvement an dalam sebulan
Memiliki kecerdasan
emosional dan
spiritual, serta
intelegsensi yang
tinggi v
Membaca Surah Al- Rumah Setiap malam
Kahfi Jum’ats
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